HUKUM PEMANFAATAN DANA ZAKAT UNTUK MELAKSANAKAN
PERNIKAHANMASSAL(STUDI KASUS WIZ WAHDAH ISLAMIYAH MAKASSAR)

Diajukan untuk Memen t Meraih Gelar Sarjana Hukum
Pada Jurusan Sy i Perbandingan Mazhab
Sekolah Tinggi [lmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar

STIBA MAKASSAR

AUDRION MAULANA
NIM: 171011169

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA) MAKASSAR
1443 H. /2021 M.



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan penuh kesadaran, peneliti yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Audrion Maulana

Tempat Tanggal Lahir : Sungguminasa, 18 Oktober 1999
NIM/NIMKO : 171011169/85810417169

Prodi : Perbandingan Madzhab

Tanggal . ‘:‘\b\ 121 bple b(er 2021

Menyatakan bahwa S i“ipd"béhar ada 1 I%‘agya penyusun sendiri. Jika di

kemudian hari terb;jg‘e?lhwa ia merupakan dup "t ﬁruan plagiat, atau dibuat

oleh orang lain s ‘keseluruhan atau sebaglan kripsi ini beserta gelar

yang diperoleh kéket?a a, batal lem hukum.

(\
2

ar, 14 Safar 1443
21 September 2021

neliti,

Audrion Maulana R

STIBA MARASSAR




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul, “Hukum Pemanfaatan Dana Zakat untuk
Melaksanakan Pernikahan Massal (Studi Kasus WIZ Wahdah Islamiyah)”,
disusun oleh Audrion Maulans, NIM/NIMKO: 171011169/85810417169,
mahasiswa Program Studi Perbandingan Mazhab pada Jurusan Syariah STIBA
Makassar, telah diuji dan dipertahankan;- dalam sidang munaqasyah yang
diselenggarakan pada hagi . langgal 14 Muharram 1443 H, bertepatan
dapat diterima sebagai salah satu
mu, Syariah (dengan beberapa

‘2

syarat untuk memp

perbaikan).

DEWAN PENGUJI :

Ketua : H. Saifulla Anshor M.H.I
Sekretaris : H. Irsyad Le., M.H

Munagqisy I :H. Muhammad Yusram Anshar L¢, MA, Ph.D (

SSTIBAMAKASS
Pembimbing : Asri, Lc., M.A.

T™
Pembimbing Il : Dr. Ronny Mahmuddin., Lc., M.A., M.Pd.I. 51;

iketahui oleh

NIDN: 210510750



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah swt., kami memuji-Nya memohon pertolongan
perlindungan memohon ampun dan bertobat hanya kepada-Nya, dari segala
keburukan diri dan perbuatan kami. Segala puji bagi-Nya atas limpahan kesehatan

kesempatan rahmat dan taufik bagi penulis. Selawat serta salam tak lupa

—
tercurahkan kepada Bagi ulullah ammad saw. kepada keluarga para

ANY §¢,‘ TR CE
sahabat serta umat b71 Senantiasa meh nya.
< <p

5P : G 2 . :
Alhamé_gl;i‘l dh berkat hidayah dan inayat-Nya, skripsi yang berjudul

“Hukum Peman Dana Zakat untuk Melaksamakan Pernikahan Massal

2
(Studi Kasus W ahdah I amiyahr dapat kﬁelesaikan sesuai dengan
it agai ‘tugas akhir penulis guna

3
harapan. Skripsi\m>
memenuhi syarat untuk me

kan dan memperoleh gelar Sarjana

Hukum pada jurusan Perba

Bahasa Arab (STIBA) Mak

1 Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan

Penulis menyad oses penyusunan skripsi ini begitu
banyak kendala yang dihadapi di tengah kondisi Pandemi COVID 19 yang
mewabah seluruh dunia khususnya di negara kita Indonesia. Namun kondisi ini
by BB ey e o
menyempurnakan skripsi ini tepat waktu. Semua ini berkat kemudahan dari Allah
swt. dan doa, bimbingan, masukan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak.
Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian skripsi ini dan penulis juga menyampaikan terima kasih
secara khusus kepada kedua orang tua dan juga keluarga besar atas segala kasih
sayang dan jerih payahnya merawat, membimbing, mendoakan dan pengorbanan

serta dukungan lahir dan batin, moril dan materil yang menjadikan penyemangat

terbesar bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa pula penulis



menyampaikan perhargaan setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih kepada

pihak yang dimaksud:

1.

Ustaz H. Muhammad Yusram Anshar Lc, M.A, Ph.D. sclaku ketua senat
STIBA Makassar yang telah banyak memberikan nasehat beserta jajarannya.
Ustaz H. Akhmad Hanafi Lc, M.A, Ph.D. selaku ketua STIBA Makassar yang

telah banyak memberikan nasehat beserta jajarannya.

\
Ustaz Dr. Kasmar} Ba k‘\S.H.I., H1. cselaku Wakil Ketua I STIBA
\ 4 » »

—) had <
Makassar yang /§'§n 'aGa mengarahkan memberikan dukungan demi
|
~2 e

€ 4 - 2,
<4
isah skripsi ini. \

M.A. drn ustadz Dr. Ron y,‘ﬁahmuddin., Le.,, MA.,

kelancaran pe

Ustadz Asri.\

N

&
M.Pd.L. selaku pe

== A '
imbingeindangpembimbing 1 yang telah banyak sekali

meluangkan waktu unt rahan dan juga masukan sampai
dengan rampungnya pe
Kepada seluruh Dosen - ang tidak dapat kami sebutkan satu

persatu, yang penuh  kesabaran dan keikhlasan dalam mengajar dan

Smer‘c mengajarkan, ilmunya k pagsliti S a apa yang
ajarka aA\alMAa‘Iy% n h swt.

Kepala perpustakaan STIBA Makassar Ustaz Hamuddin Poko, Lc., yang
begitu perhatian terhadap mahasiswa semester akhir dalam menyiapkan dan
memberikan referensi penelitian terdahulu para alumni.

Para ustadz yang telah menarbiah kami dari masa SMA hingga sekarang,

yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu.



Vi

8. Ketua DPD Gowa Sulawesi Selatan Ustaz Andi Tadjuddin, beserta seluruh
asatiz di DPD Gowa Sulawesi Selatan.

9. Orang tua penulis Bapak Muh Rizal. dan Ibunda Rahmawati
Hafidzahumallah yang dengan lelah, peluh keringat, mencurahankan segala
perhatian kasih sayangnya dalam merawat, mendidik dan membesarkan serta
menyiapkan sarana prasarana pendidikiriy penulis.

2.3- g .
1 jatannya yang telah memfasilitasi

~_

10. Pimpinan WIZ W d‘a&ho iyah

dan mendukunl>§) A itian 1ini, terkhusus
&2 2

N
beserta para '\\’ a pernikahan  jama’i/m

2
informan.  \\ | <\
N ) '
\) - —y :

11. Hersyah Ainun.H yanS*telah"memberikan’ saran dan ilmu-ilmu kepenulisan

é:)’
o
=
()]
on
(¢}
-
w2
(¢
[
|y
©
=i
[¢]
B.
©
o,
|y

dalam penelitian ini.
12. Teman dan rekan sep 2017 yang sama-sama berjuang
saling menasehati da sama lain selama di bangku

perkuliahan di STIBA Makassar dari awal hingga akhir.

senantiasa membalas amal kebaikan mereka. Penyusun berharap semoga skripsi

ini bermanfaat bagi penyusun secara khusus dan bagi para pembaca serta yang
berkepentingan secara umum.

Makassar, 15 Zulhijjah 1442 H
25 Juli 2021 M

Penulis,

Audrion Maulana
NIM/NIMKO: 171011169/8581417169




vii

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......ooooovvorooooooooreeeeeeeeeeeeeee ii
HALAMAN PENGESAHAN .........oooioiioioooooeoeseeoeeeeeeeseeeseeeseeeeeeeseeseeee e iii
KATA PENGANTAR .....oooooi oot oo iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

ABSTRAK ........ccccooi.. S :;i\ \

BABI PENDAHUL}J
T
A. Latar BeL

E. Penelitian Terdah
BAB II LANDASAN TEORITLS ... i et
A. Pengertian Zakat. Luiil ..o B e
B. Dasar Hukum Za
C. Kelompok Peneri

B. Pendekatan Penelitian..........cccooeeviiriiniiniiiiinieiciiceccceeee e 33
C. Sumber Data........cooueiiiiiiiinieeeeeee e 33
D. Metode Pengumpulan Data............ccccoeviieniiiiiiiiiiiceeeeee e 34
E. Instrumen Penelitian ...........cocovieiiniiniiiiniieeeeee e 35
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ...........ccoeeceeviieiiienieenienieeene 36
G. Pengujian Keabsahan Data............cccccoeviiiiiiiniiiiieceecee 36
H. Kerangka Isi Penelitian (Qutline)............cccccoecevevvenciienienceeenieeieeeene 37

BAB IV HASIL PENELITTAN ....cooiiiiiiiiiiiiieeceeece e 38



viii

A..Mekanisme Pelaksanaan Pemanfataan Dana Zakat untuk melaksanakan

Pernikahan Jama i/Massal di WIZ Wahdah Islamiyah ...............ccoc.....e. 38
B. Proporsi Pemanfaatan Dana Zakat untuk Melaksanakan Pernikahan
Jama’i/Massal di WIZ Wahdah Islamiyah ..........c.cccocooeviiniiiniiiienine. 43
C. Hukum Islam tentang Pemanfaatan Dana Zakat untuk Melaksanakan
Pernikahan Jama“i/Massal di WIZ Wahdah Islamiyah ...........c..ccocecenins 45
BAB V PENUTUP. ...ttt 51
A KESIMPULAN L.ttt

B. Implikasi Peneht n
DAFTAR PUSTAKA. . l u
LAMPIRAN

STIBA MAKASSAR



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.
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bersama (SKB) Menteri endidikan dan Kebudayaan R.I.,

masing-masing Nomor: 158 ] 87 d omor: 0543b/U/1987.
Singkatan di belakang Rasulullah”, atau nama Sahabat,

sebagaimana ditetapkan dal SKB terse enggunakan “SWT”, “saw”, dan

“ra”.Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai

acusTdI‘ an, ini, maka, sel mIm‘Sa yan nulis karya
tulis1imi I u‘]g;SJIEM& i g&n 1 pedoman

transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai
berikut:

I:a a:d Ak
<:b 37 J:1
<ot J0r e
Oy e - " .
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C:h %\.\, / A
¢:Kh f\gg?s
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2. Konsonan Rar&% e
Konsonan R%& (tasydidl—diugslingkap . (\
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s 5alal = al-madinal

3. Vokal
a. Vokal Tunggal
fathah y i ntoh 158
kasrah is i
dammah _ ditulisu contoh&i&
b. Vokal Rangkap

STIBARMAKASSAR

Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J5 = haula J3= gaula

4. Vokal Panjang (maddah)
I dan . (fathah) ditulis a contoh: L& = gama

5 (dammah) ditulis @ contoh: ejic =‘uliim
5. Ta Marbiutah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 42584 8 = Makkah al-Mukarramah
4_%1.»\1\ el = al-Syar’iyah al-Islamiyyah
Ta marbttah yang hidup, transliterasinya /t/
Ly 4 8al= al-hukiimatul- islamiyyah
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s 9 55l 81 = gl-sunnatul-mutawatirah

6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)

Contoh : g% = iman, bukan Tman
TN = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh : 44X ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
415 ditulis: Jarullah, %\

8. Kata Sandang “al- “/

a. Kata sandang “al-} ;;[ [ljllS “al-“, baik paﬁ[ ta~yang dimulai dengan

huruf qamarlah ma&pn Jamsiah.

contoh: 4x3all (SLYi= l-amakzn al-muqaddasah

B o i ah al-syariyyah
b. Huruf “a” padakat sandang ‘tl “ tetap dltuhs denl n\‘luruf kecil,

meskipun merupak ot
Contoh: 52534l = al- Mawar
&Y = al-Azhar

85 paiall = al-Manstrah

c. Kata sandang “al” di awal
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-Afgani adalah s
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :

sa ahug*alaihi wa salla

Sy s MAIKASSAR
ra. = radiyallahu ‘anhu

Q.S. =al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi/Miladiyyah

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

ata “Al-Qur’an ditulis

t.th. = tanpa tahun
h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Audrion Maulana R

NIM/NIMKO : 171011169/85810417169

Judul Skripsi : Hukum Pemanfaatan Dana Zakat untuk
Melaksanakan Pernikahan Massal (Studi Kasus WIZ
Wahdah Islamlva

Zakat merup \@# si pengham‘b )'Ar?r kepada Allah ta'ala terkait
harta yang d1t1t1pka isebagai bentuk kesyu an yang dapat menumbuhkan
karakter kepeduha.n\, adap pihak yang membf an serta menjadi solusi
terhadap kesenja éosml Zakat diatur langsung.@deh” Allah didalam Alquran

Sehingga pemaa dan pendistribusian zakat s $ lah terbatas sesuai apa
yang telah di atur\qlep llah, se jn_]aeglatan pé han massal adalah salah
satu kegiatan sosial yangmembantu" orang orang yang hendak menikah
sedamgkan mereka terkenda ernikahan .\WIZ Wahdah Islamiyah
berinisiatif menggunakan d akukan kegiatan sosial pernikahan

massal sehingga Penelitian k mengetahui pertama bagaimana

mekanisme pemanfaatan pernikahan jama ‘i/massal, kedua
sejauh mana pemanfaatan pernikahan jama ‘i/massal apakah
maparkan hukum Islam tentang

pemanfaatan dana zakat untuk pernikahan jama ‘i/massal

1 adalah Peneliti an (F; eagc. bjek dalam
s N e B A3 O s i
penelitian ini yaitu dengan wawancara, observasi atau pengamatan langsung, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan penerapan akuntansi
zakat dan infak/shadaqah pada WIZ Wahdah Islamiyah Makassar. Data yang
dikumpulkan dianalisis dengan membandingkan akuntansi zakat dan infak

shadagah yang diterapkan pada WIZ Wahdah Islamiyah Makassar.

sudah tepat sasaran atau

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, 1) Mekanisme pelaksanaaan
pemanfaatan dana zakat untuk melaksanakan pernikahaan jama ‘i/pernikahan
massal di WIZ Wahdah Islamiyah yaitu penyebaran surat edaran oleh Dewan
Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah kepada Dewan Pimpinan Daerah Wahdah
Islamiyah di berbagai daerah dan lembaga pendidikan perguruan tinggi yang
dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Wahdah Islamiyah, pembukaan pendaftaran
calon peserta kegiatan pernikahan jama’i/massal dan penyeleksian persyaratan



xiii

berkas maupun persyaratan umum kegiatan, WIZ Wahdah Islamiyah melakukan
survey langsung, pengajuan proposal dana kegiatan ke WIZ Wahdah Islamiyah,
pelaksanaan daurah pranikah, dan ijab kabul dan resepsi pernikahan jama’i/
massal. 2) Pemanfaatan dana zakat untuk pernikahan jama i/massal di WIZ
Wahdah Islamiyah telah dilaksanakan sebanyak satu kali yaitu pada tahun 2019
menggunakan dana infak bebas, pemanfaatan dana tersebut untuk melaksanakan
resepsi pernikahan jama’i/ massal. 3) Penetapan hukum penggunaan dana zakat
untuk melaksanakan pernikahan jama i/massal diambil dari ijtihad ulama dan
kesepakatan dewan syariah WIZ Wahdah Islamiyah yaitu boleh dalam

memanfaatkan dana zakat unmﬁmikah 1 jama’i/massal.

\
N ¢ Cs
Kata Kkunci: Pemanfaa@a}l‘} kat, Perni <
S
o)l

an Massal, WIZ Wahdah Islamiyah
~p
s :??' 57 B
s AL

— v
A\
<\<
. L @\
2
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Zakat adalah salah s \\rukun I
SN

yang wajib ditunaikan oleh umat
cCs

muslim. Al-Qur'an dard $elalu men
S

<
defigkan salat dengan zakat. Ini
;K -~ ~p
menunjukkan beta :;%eginya hubungan ‘antar Eggj a. Keislaman seseorang
—_)N
aKecuali dengan kedua hal tesSebuf, bahkan sahabat mulia
2

tidak akan semp
2

radhiyalldhu ‘anhu pada Aeliau memimpin kaum
2
.4
muslimin menjadi khalifah kelompok yang tidak membayar

Abu Bakar al-SI}@@i

zakat padahal mereka at semasa hidup Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam Abu Bakar sempat ditentang oleh
para sahabat dan khususnya tab radhiyallahu anhu, akan tetapi
akhirnya para sahabat dan ‘“Umar Ibn al-Khattab radhiyallahu anhu menyetujui
SSFBA-MARKASSAR
‘Abdullah Ibn Mas’td radhiyallahu anhu mengungkapkan, ‘“Anda
sekalian diperintahkan menegakkan salat dan membayarkan zakat. Siapa yang
tidak mengeluarkan zakat maka salatnya tidak akan diterima.” Zakat termasuk

dalam ibadah maliyah ijtima’iyah, artinya ibadah di bidang harta yang memiliki

kedudukan yang sangat penting dalam membangun masyarakat.!

Yusuf Qardhawi, Musykilah al-Faqr wa Kaifa ‘ilajuha at-Islam, (Beirut: Muassasat al-
Risalah, 1406 H /1985 M), h. 70



Jika zakat dikelola dengan baik, maka pengambilan maupun
pendistribusiannya, pasti akan dapat mengangkat kesejahteraan masyarakat.’
Menjalankan kewajiban pembayaran zakat juga diyakini dapat digunakan sebagai
alternatif untuk mengentaskan kemiskinan di tengah-tengah masyarakat. Atas
dasar itu, tidak jarang orang berandai-andai tentang besaran jumlah zakat yang
terkumpul, jika setiap muslim bersedia mengeluarkannya. Berangkat dari andai-
andai itu, kemudian dlgam QXbahwa @”&akat dijalankan, maka kemiskinan
yang melilit kebanyak Kk}%m dimaha a‘a‘pat dikurangi.?

~p
Zakat me g a1 wujud ketakwaan bégi™ yang menunaikannya dan

—_ )N
.

merupakan unsur awanan dari kaum muslimi\ yang memperoleh rezeki

saudaralsau arajya selman \g tidak mampu. Begitu

pentingnya keduhan ak atrdalamplsiamgphaluni terli at dari Allah menyebutkan

lebih dari Allah

zakat dan salat sebanyak 82 ran.* Salah satunya dalam Q.S. Al

Baqarah/2:43

Ol e 1 528 515 5 585 ) Sz 55 Sl ) g

Terjemahnya:

STIBA MAKASSAR"™

Zakat di kalangan masyarakat muslim Indonesia sebenarnya sudah lama
menjadi bagian penting dari kesempurnaan ajaran agama Islam. Namun, baru

zakat fitrah yang benar-benar secara luas dilaksanakan oleh masyarakat. Zakat

Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002),
h. 140.

3Didin Hafidhuddin, The Power of Zakat Studi Perbandingan Pengelolaan Zakat Asia
Tenggara (Malang: UIN-Malang Press, 2008), h. 4.

*Yusuf Qardhawi, Figh al-Zakat, Juz 1 (Cet I; Kairo: Al-Risala Foundation, 1419 H/1999 M ),
h.48.

SKementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an Ar-Rahim dan Terjemahannya, (Jakarta:
Mikraj Khazanah [lmu 2013), h. 7.



maal yang seharusnya potensial kurang mendapatkan perhatian.

Potensi zakat secara keseluruhan sebenarnya sangatlah besar, salah
seorang pengurus Forum Zakat Indonesia, Sri Adi Brama setia, di Jakarta, Senin
(6/8) mengatakan “Meski jumlah zakat yang terhimpun di Indonesia naik tiap
tahun, namun tidak pernah mencapai potensi yang sesungguhnya.” Ia
menyatakan, bahwa jika dikelola serius, potensi zakat di Indonesia, dengan

jumlah penduduk muslim terb
o

>

& di duni mencapai 300 triliun rupiah per
& besar Gtus ‘h:afap sekitar 1,8 triliun rupiah
-~ ~p

tahun. Namun dari /3
<

7 3 ‘Ch 2
pertahun. PURS () -

N
Penyeba e dahnya penerimaan zaka 3 %ah masih kurangnya
)

>
&

2
kesadaran umat dalam mImberika dan men aﬁﬁ{kan zakat mereka baik
) 5 TN\
secara langsung maup i

2 .
zakat resmi, karena kurangnya

sosialisasi dan informasi d sional. Padahal penyaluran zakat

melalui organisasi pengelol cepat dan tepat sasaran kepada
mereka yang membutuhkan.

Untuk itu, dalam gelolaan dana zakat agar berdaya
guna dan berhasil, diperlukan regulasi manajemen zakat yang terstruktur dengan
detSd’aTIB Kela kaid pehga ;gggrj&ﬁencatatan.
Tujuan pencIaB;)engelo aan dana za!a‘l% sebagai sarana pertanggung
jawaban kepada masyarakat umum dan pemerintah. Pertanggung jawaban dapat
dilakukan dalam bentuk laporan keuangan yang harus mudah dipahami oleh

semua pembaca maupun pengguna laporan.’

®Dr. Qadariah Barkah, Fikih Zakat, Sedekah, dan Wakaf (Jakarta: Prenamedia, 2020), h. 34

"Budi Nahaba. 2012. “’Potensi Zakat Bisa Capa iRp 300T Per Tahun".
(http://www.voaindonesia.com/content/potensi-zakat-bisa-capai-rp-300tper- tahun/1455819.html
diakses tanggal 19 Desember 2020)

8Henry Zurika dan Irpan Sapta, “Implementasi PSAK NO.109 Pada badan Amil Zakat
Sumatera Utara”: jurnal UMSU, no. 3 (2011): h.2

°Henry Zurika dan Irpan Sapta, “Implementasi PSAK NO.109 Pada badan Amil Zakat
Sumatera Utara: h.2
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Lembaga Amil Zakat di Indonesia saat ini sendiri telah mengalami
perkembangan sangat pesat ditandai dengan banyaknya lembaga amil zakat
yang bermunculan. Salah satunya adalah Lembaga Amil Zakat Wahdah
Islamiyah. WIZ Wahdah Islamiyah adalah lembaga amil, zakat, infak dan
sedekah yang berada dibawah naungan Ormas Islam Wahdah Islamiyah
Indonesia yang telah resmi berdiri sejak tahun 1422H/2002M, dengan badan
?'ﬂ/‘afrag Kesatuan Bangsa dan Politik
Departemen Dalam N. i karta N6.S

'111.2/V1/2008.1°
;K S -~ ~p
Sesuai den| gﬁ ndang Undang Zakat"®Ng:23- Tahun 2011, Lembaga
N

hukum yang diterbitkan oleh ektorat
yang 1Lk

Amil Zakat ha ter aftar sebagal organisasi ke\ syarakatan Islam (Ormas
)

2
Islam) yang men bidang péndidikan] dakwah d ﬁ*sial. Sebagai salah satu
N ) L e\

&
Lembaga Amil Zakat™N me jﬁlankan semua program

pengelolaan dana zakat ha u pada standar yang telah di buat
oleh pemerintah.'!

Lembaga WIZ Wa dapat kepercayaaan dari berbagai
pihak untuk menghimpun, menyalurkan dana yang telah

terkumpul sesuai dengan syariat Islam. Sebagai lembaga yang diberikan

kep n dnt efgelolddag m aIr an dan f&r pul, maka
WI ailil‘algr;lg ituntut” harus %n ar:Su;gasnya sebagaimana
mestinya tanpa menggunakan dana zakat untuk hal lainnya.

Pada skripsi ini, penyusun akan meneliti dan mengkaji mengenai

kegiatan yang pernah dilakukan oleh WIZ Wahdah Islamiyah dalam mengelola

dana zakat untuk melaksanakan pernikahan massal. Berdasarkan survey yang

Y Abdul Halim, Akuntansi Keuangan Daerah (Jakarta: Gema Insani, 2008), h.122.
""Tim Fokus Media, Undang-Undang No 23 Tahun 2011 fentang Pengelolaan Zakat.
(Jakarta: Fokus Media), t.th.



dilakukan pada tanggal 18 Januari 2021 yang berlokasi di kota Makassar dan di
kabupaten Gowa sebanyak 32 orang responden, 30 orang responden tersebut
hanya mengetahui bahwa pendistribusian zakat sangatlah terbatas yaitu hanya
pada golongan tertentu sehingga mereka lebih memilih untuk menyalurkannya ke
lembaga penyaluran zakat dan 2 diantara responden tersebut mengetahui bahwa
pendistribusian zakat harus melewati berbagai syarat tertentu yang Allah

subhana wa ta’ala tela Eskan d au?—Al -Qur’an, sehingga membuat

masyarakat ragu, 7 7zakat 1 uqakan untuk melaksanakan
~p

pernikahan massal fat jﬁdak? 18 dart 32 respo tersebut bahkan bertanya,

apakah dana zakat “fersebut dapat digunakan untu \aksanakan pernikahan

jama’i/massal. A §1 ak terjadllkon ik Tn kurang }fa\kepercayaan masyarakat

terhadap lembaga ini

upun infak lainnya, maka

timbullah minat untuk me alisis masalah tersebut, sehingga

peneliti tertarik untuk mene Pemanfaatan Dana Zakat untuk

Melaksanakan Pernikahan angkannya untuk menjadi karya

ilmiah.

" SRR A A B AT S e Rt

yang berjudul Hukum Pemanfataan Dana Zakat untuk Melaksanakan Pernikahan
Massal (Studi Kasus WIZ Wahdah Islamiyah) dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme pelaksanaaan pemanfaatan dana zakat untuk
melaksanakan pernikahan jama ‘i/pernikahan massal di WIZ Wahdah

Islamiyah?



2. Sejauh mana pemanfaatan danazakatuntuk pernikahan jama ‘i/massal di
WIZ Wahdah Islamiyah?
3. Bagaimana hukum Islam tentang pemanfaatan dana zakat untuk

pernikahan jama ‘i/massal?

C. Fokus Penelitian

—y
Fokus penelitian in :‘ aksudkdn untuk membatasi studi kualitatif

IN % v \1:
== hoy <«
ftian guna memilih¥mana, data yang relevan dan

sekaligus membatas/;g
o :S :, € G 2
mana yang tidak 2 Pembatasan dalam p }}E@n kualitatif ini lebih

o\ v

N\
t kepentingan/urgensi dari ma, aelﬁ yang dihadapi dalam
iv&ia “Hukum Pemanfataan Dana

Zakat” terhadap “Pelaksa

didasarkan pada ti

3
penelitian ini. Pen\eliﬁ

assal” yang objek utamanya
merupakan Lembaga WIZ 1 Makassar.
Sebelum menguraik h lanjut, terlebih dahulu akan

dijelaskan deskripsi fokus penelitian dengan maksud untuk menghindari

1. e i ksan a tan‘D u rnikahan

Massal
Mekanisme adalah interaksi antara bagian satu dengan bagian lainnya
dalam suatu sistem secara keseluruhan untuk menghasilkan fungsi atau kegiatan
sesuai dengan tujuan. Mekanisme menjadi satu kata yang teramat sering

digunakan saat ini. Ada banyak pengertian dengan mekanisme dengan konteks

12 Moleong, Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya.
2011). h. 37



yang berbeda. Pada dasarnya, mekanisme berasal dari bahasa Yunani mechane
yang berarti instrument, mesin pengangkat beban, peralatan yang digunakan untuk
membantu sesuatu dan juga perangkat. Mekanisme juga berasal dari kata mechos

yang berarti sarana serta cara untuk menjalankan sesuatu.'?

Mekanisme dalam penelitian ini berfokus pada mekanisme pelaksanaan

pemanfaatan dana zakat

M
pemanfataan dana z fal.w %ang SOS
(o

ini diharapkan k at mengetahui  bagai

pemanfataan dan A\i at untuk melaksanakan pe

massal yang dlsel Wakan ole ZJMI!hdah Islai

2. Pemanfaatan Dana Za
Zakat didistrib model pendistribusian, yaitu
pendistribusian secara langs

sumtif, dan pendistribusian secara

tidak langsung atau zakat produktif. Diantara model pendistribusian zakat

"SIIBAMAIKASSAR

a
b. Bantuan pendidikan
c. Sarana Kesehatan

d. Sarana Sosial'

BPoerwadarmita, Pengertian Mekanisme
(http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertianmekanisme diakses pada tanggal 31 Maret
2021)

“Ahmad Furqon, Manajemen Zakat. (Semarang: CV. Karya Jaya Abadi, 2015), h. 82.


http://www.definisimenurutparaahli.com/pengertianmekanisme

Pada penelitian ini akan difokuskan untuk mencari sejauh mana pemanfatan
dana zakat model pendistribusian zakat konsumtif untuk sarana sosial yang
dikhususkan pada pernikahan jama i /massal.

3. Hukum Pemanfaatan Dana Zakat

Pengertian hukum Islam atau syariat Islam adalah sistem kaidah-kaidah

yang didasarkan pada wahyu Allah Subhan‘a/x/ata ‘ala dan Sunah Rasul mengenai

¢ at dibebani kewajiban) yang diakui

h\‘ \‘, Pl
dan diyakini, yang J»e%} ya’ Dan hal ini mengacu pada
~2 e
apa yang telah dila n &nya secara total. Syariat
. . . \ <
menurut istilah be erinta lfa\Allah Subhana wata’ala
2
untuk umat-Nya yang diba b1, baik yang berhubungan dengan

kepercayaan (agidah) maup 5 an dengan amaliah.!®
Hukum yang akan d i itian in1 yaitu bagaimana hukum
pemanfataan dana zakat un i ssal. Karena diketahui bahwa telah

ditetapkan 8 ashnaf atau golongan orang yang berhak untuk menerima dana zakat.

zakat untuk pernikahan massal dan apakah pernikahan massal termasuk ke dalam
8 ashnaf atau golongan orang yang berhak menerima zakat.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pemanfaatan dana zakat untuk

YSEBva Iryani, Hukum Islam, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia, Jurnal Ilmiah Universitas
Batanghari Jambi Vol.17 No.2 Tahun 2017. h. 24.



pernikahan jama i/massal

b. Untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan dana zakat untuk
pernikahan jama i/massal massal sudah tepat sasaran.

c. Memaparkan hukum Islam tentang pemanfaatan dana zakat untuk
pernikahan jama ‘i/massal.

2. Kegunaan Penelitian
\

N

a. Kegunaan Il i%@%}
7 e
: \*;!'/ . ~
Sebagai Au;t Karya ilmiah, peneliti

~2

N\
2
akat sert1 menj adireferensi b@ara peneliti lainnya.
S . LN
2

b. " Kegunaan Prak

Diharapkan pene mbantu mereka yang bingung atau

belum mengetahui b: atan dana zakat yang tepat sasaran

dan sesuai syariat.

penulis akan menguraikan beberapa penelitian yang mempunyai kesamaan
dalam tema akan tetapi dalam permasalahannya berbeda. Karena dari
pengamatan penulis, karya ilmiah yang diteliti ini tidak memiliki kesamaan
judul. Adapun skripsi tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Skripsi yang dituliskan oleh Khoirun Nisak pada tahun 2017 Fakultas

Syari’ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga dengan judul



C.

10

“Pengelolaan Pembagian Zakat Terhadap 8 Ashnaf Penerima Zakat di
Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Shadagah Muhammadiyah (LAZIZMU)
Kota Salatiga” . Penelitian ini difokuskan pada tinjauan hukum Islam dan
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 serta pengelolaan dana zakat kepada
8 ashnaf penerima zakat dan proporsi pembagian zakat terhadap 8 ashnaf

penerima zakat.

g

Ekonomi dan %@1\‘, /

~2 \3
an Lembaga Amil Zakat

N\
2
1|e1itian iji berfoku@a zakat produktif bagi
2

mustahiq. Penelitian 2 entang pemanfaatan dana zakat

aEfektivitas Pengelolaan

produktif bagi mustahiq eh LAZIS Wahdah Islamiyah serta

mengkaji mengenai bag pengelolaan dana zakat produktif
tersebut.
Skripsi ‘yang dituliskan oleh Desy Rahmawati pada tahun 2017 Fakultas
ST SB ivergitas ha mSa man judul

Optimalisast Penge o%e agal Sarana §ncapa1 Kesejahteraan
Sosial”. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengelolaan zakat secara
umum di BAZNAS serta menjabarkan faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pengelolaan dana zakat tersebut. Penelitian ini dilakukan

karena BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan dianggap tidak maksimal dalam

berperan mengentaskan kemiskinan di daerahnya.
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d. Skripsi yang dituliskan oleh Ita Maulidar pada tahun 2019 Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan
judul “Efektivitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan Shadaqah (ZIS)
dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”. Penelitian ini
berfokus pada pengelolaan dana zakat, infak, dan shadaqah di Baitul Mal

Aceh serta penelitian ini juga mencari bagaimana efektivitas program
—y

Sosial dan Ilmu Politi angga dengan judul “Perjodohan

Pernikahan Mubarak H itian ini berfokus pada bagaimana
proses perjodohan pe i pondok pesantren Hidayatullah

Surabaya dan bagaimana kehidupan para pasangan setelah melakukan

SmT‘n Bub;ak. Progra I{K@ 'kja&R)arak ini
1laksanakan oleh Baitul Maal Hidayatullah ( § Pernikahan mubarak

atau pernikahan massal ini menggunakan dana zakat yang dikelola oleh BMH

(Baitul mal hidayatulah).

Pada penelitian yang akan kami lakukan berfokus pada pemanfaatan dana
zakat untuk pernikahan massal serta bagaimana hukum dan mekanisme
pelaksanaan pemanfaatan dana zakat tersebut pada pernikahan massal.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas dapat
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dikatakan bahwa belum ada penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan judul
yang diambil oleh peneliti walaupun terdapat beberapa kesamaan pada beberapa

penelitian di atas.

STIBA MAKASSAR
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BABII

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Zakat
Zakat adalah salah satu karakteristik ekonomi Islam mengenai harta yang

tidak terdapat dalam perekonomian lain. Sistem perekonomian di luar Islam tidak
mengenal tuntunan Allah kepada pemilik harta, agar menyisihkan sebagian harta

-
ir, denlgki, dan dendam.'®
. s

N\

membersikan jika f perbaikiy karena jitu zakat @ berkah, pertumbuhan,
RN Sl = R T

kemurnian, bersih dankeb i tumbuh dan bersih tidak hanya

dipakai buat kekayaan, tet

itukkan kepada jiwa orang yang
menunaikan zakat.'® Sebaga subhana wata’ala dalam Q.S. Al

Taubah/9: 103

e gt A5 221 B8 BB Jia Bagle Jia Ly ae 565 ab ekl 480a gl il B M

“STIBA MAKASSAR

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui'’

Dari penjelasan ayat di atas tergambar bahwa zakat merupakan hak dan

"Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif: Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 29.
"Tim Akademisi Bahasa Arab, Mu jam al Wasit Juz 8 (Kairo: Perpustakaan Internasional
al Shorouk, 1429H/2008 M), h. 398.
8Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Cet.1 Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), h.
21.
9K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 203.
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kewajiban yang harus dilaksanakan kepada harta tertentu yang dikhususkan
untuk orang-orang tertentu dan pada waktu tertentu pula.?’

Selain itu jika zakat dikaitkan dengan harta, maka dalam ajaran Islam,
harta yang dizakati akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan
berkah. Moh. Daud Ali merumuskan, bahwa makna zakat adalah bagian dari
harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat-syarat

%&uai den éa'i?yngang-Undang RI No. 23 Tahun
#yat (2) yang fl'rgzi “Zakat adalah harta yang

~p

BN
wajib dikeluarkag/ ?}!??l seorang -muslim atau” ®adar usaha untuk diberikan
—_

tertentu,?! yang mana hal
£

2011 yang tertera pa:

kepada yang be enerimanya sesuai dengan syatiatIslam” %2

. . =
ian di dtas maka dapat i"s%pulkan bahwa zakat

merupakan realisasi Allah Fa ala terkait harta yang

dititipkanNya sebagai ben ng dapat menumbuhkan karakter

kepedulian terhadap piha g memb an serta menjadi solusi terhadap

kesenjangan sosial.

B. Dasar Hukum Zakat

ﬂ bagi umat Islam dal erzaka (tg‘\ pada bulan Syawal
tahSke ua hi An t ‘S Aa ah, baru

kemudian diwajibkan zakat mal atau harta. Selain itu perlu diperjelas bahwa
Zakat merupakan suatu kewajiban bagi umat Islam dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan, dan zakat juga salah satu rukun Islam yang selalu disebutkan

bersamaan dengan salat maka hal ini menggambarkan bahwa betapa pentingnya

20Abdul Al-Hamid Mahmud Al-Ba“ly, Iqtishadiyat al-zakat wai tibarat siyasah al maliyah
wa al naqdiyyah (Riyadh: Dar al Salam, 1412H/1991M), h. 25.

AMuhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf (Cet.1. Jakarta:Ul
Press,1988), h. 39.

22Undang-Undang NO. 23 Tahun 2011,Tentang Pengelolaan Zakat Presiden RI. Pasal 1

).
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zakat sebagai salah satu rukun Islam.??

Di dalam Al-Qur’an dan hadis banyak ditemukan dalil-dalil yang
membahas tentang zakat. Kata zakat dalam bentuk ma rifah disebut tiga puluh
kali di dalam Al-Qur’an, diantaranya dua puluh tujuh kali disebutkan dalam satu

ayat bersama salat, dan hanya satu kali disebutkan dalam konteks yang sama

dengan salat tetapi tidak dalaI{l \tu ayat.”%—»
Adapun ay "/menjel * téﬁtang kewajiban  berzakat,
~p
diantarannya: G- &
1. Surah Al-B N\~ 2
pa 1528 34\%31\ 15305 330all ) shndl g
\) <
Terjemahnya: =

Dan dirikanlah salat, tu
rukuk %

1kuk lah beserta orangorang yang

Zakat diwajibkan d lan Syawal tahun kedua Hijriyah.
Kewajibannya terjadi setela ji Ramadhan dan zakat fitrah. Zakat
adalah hukumnya wajib bagi umat muslim yang mampu. Bagi orang yang
G AMAA KA SS AR

akan mendapat dosa. Zakat juga merupakan rukun Islam yang ketiga dan

kedudukannya pun sama dengan rukun Islam yang lain.

2. Surah Al-Taubah (9):103
B st 5 24 0 B i (2o (ims s e 55 2 Sl A8nka el 3l (0

BYusuf Qardhawi, Figh al-Zakat, h. 51.
2yusuf Qardhawi, Figh al-zakat, h. 49.
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya (Jakarta:
Mikraj Khazanah [lmu, 2013), h.7.
%Wahbah al-Zuhayly, Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet IIT; Damaskus: Dar Al
Figr: 1404 H/1984 M), h. 865.
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Terjemahnya:

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa buat mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 2’

3. Surah Al-Hajj (17):41

Vyeds cashaally 155al 5 BB a5 s Lall 1 5alEl ja y ) L8 2b18a &) Gl

OseYVAsEe As® Rkl ge

: \
N
Ky
Terjemahnya: ! ﬁcy w

: ”\ 3 § =% : :
(yaitu) orang- zg?, ang jika Kami bert Judukan di bumi, mereka

&~
melaksanakan-sai menunaikan zakat dan m h berbuat yang makruf
menncegah \ungkar, dan kepada Allah-lakMsenibali segala urusan. 2®
2
2
4. Hadis Rasu@ﬁ Shallallatu ‘alayd’ wasalla»@
- <
A e O3 s+ 08 GG Al oy oiaa ﬁwﬂ‘mwﬂm@‘uﬂ

wid Sl Syl i Ok s e
liaa) a sias ol 22 5 585N ()

Terjemahnya:

Dari Abu ‘Abdurrah Abdullah Umar bin Al-Khattab radhiyallahu
‘anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa

i ng berhak disembah melajinkan h_dan Muhammad adalah

gtu n IB AJHM;A ungikan unaikan haji (ke
aitullah); dan’berpuasa Ramadhan. . Bukhari'dan Muslim).?

Adapun dalil berupa ijmak telah dijelaskan oleh Wahbah Al Zuhayly

dalam bukunya berjudul A/ Figh Al Islam Wa Adillatuhu yang menerangkan

adanya kesepakatan antara semua (ulama) umat Islam disemua negara

kesepakatan bahwa zakat adalah wajib. Bahkan para sahabat Nabi Shallallahu

27 Kementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya,
h.203.

28 Kementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya,
h.337.

2Yusuf Qordawi, Figh al-Zakat, h.53.
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‘alayhi  wasallam sepakat untuk memerangi orang-orang yang enggan
mengeluarkan zakat. Dengan demikian barang siapa mengingkari kefarduannya,
berarti dia kafir atau jika sebelumnya dia merupakan seorang Muslim yang
dibesarkan di daecarah Muslim, menurut kalangan para ulama yaitu murtad. Tetapi

barang siapa mengingkari kefarduan zakat karena tidak tahu, baik karena

memeluk Islam maupun karena dia hidup (li/’giaerah yang jauh dari tempat ulama,

< - 2,
<4 \
3 N—
C. Kelompok £ryma Zaka <
Semua pok me gi.dak sama atds, pembagian zakat
\ 4

dimana delapan golongan p dijelaskan dalam surat Al-

Taubah ayat 60 dengan rinci bagai be
1. Orang Fakir (al-Fu
an Ham

Menurut mazhab Sy , al-fugara adalah orang yang tidak

memiliki harta benda dan pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhannya
ST EBAMATCAS SoheReos o
membiayainya, baik untuk membeli makanan, pakaian, maupun tempat tinggal.®!
Menurut buku yang diterbitkan oleh IAIN Raden Intan yang berjudul
“Pengelolaan Zakat Mal Bagian Fakir Miskin” menyebutkan bahwa mazhab
Syafii dan Hambali berpendapat keadaan fakir lebih buruk dari pada kondisi

miskin, fakir dan miskin adalah dua kelompok (bukan satu kelompok) yang

3%Wahbah al-Zuhayly, 4l Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h. 871.
3'Wahbah al-Zuhayly, Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h. 872.
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masing-masing mempunyai eksistensi tersendiri. 3

Oleh sebab itu, Allah Subhana wata’ala mendahulukan menyebutkan fakir
daripada miskin dalam surah al Taubah karena kondisi orang fakir jauh lebih
membutuhkan zakat, agar dapat keluar dari kesulitan hidup serta penderitaan dan
pula zakat membantu orang orang fakir dalam memenuhi kebutuhan hariannya

berupa makanan dan pakaian.

2. Orang Miskin / B
Al-Masakin ad#ﬁby k jamak dari kata— l?ﬁgkm Orang miskin ialah

orang yang memﬂk kerjaan tetapi penghasilan %ak dapat dipakai untuk

3
memenuhi haJat hya. Atauldapat dljrtlkan oraglskln adalah orang yang

memiliki pekerjaan atau mampu-bekerja, “tetapt penghasilannya hanya memenuhi

lebih dari sebagian hajat kel encukupi seluruh hajat hidupnya.

Yang dimaksud cukup iala dapat memenuhi kebutuhan sehari-

harinya, dari sisa terbesar Hanafi dan Maliki mengatakan:

“Orang miskin itu lebih sengsara daripada orang fakir”.%

STEBAMAKAS SR

cukup banyak sehingga membuatnya layak untuk melakukan perdagangan.
Sesungguhnya Allah Subhana wata’ala menetapkan zakat untuk mereka agar
tercukupi segala kebutuhannya dan dapat mengubah kondisi mereka kepada yang
lebih baik, karena tujuan dikeluarkannya zakat ialah untuk menutupi hajat hidup
orasng fakir miskin. Oleh karena itu, fakir miskin bisa diberi hak yang dapat

mencukupi kebutuhannya selama satu tahun. Imam Malik berpendapat bahwa

32Tontowi Jauhari, Pengelolaan Zakat Mal, (Lampung: IAIN Raden Intan, 2011) h. 67
33 Wahbah al-Zuhayly, A/ Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h. 872.
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boleh saja satu orang diberi bagian sebesar satu nisab, berdasarkan ijtihad, karena
sesungguhnya maksud zakat ialah agar orang-orang yang fakir bisa menjadi kaya.
Hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah shallallahu ‘alayhi wasallam yang mulia
pernah bersabda dalam hadis Qabisah yang dimuat oleh Imam Muslim yang
artinya: “Ketika dia berada di dalam kesulitan, dia boleh diberi bagian yang

mencukupi kehidupannya’3*

s <
Dapat disimpu \‘ >a’ hikmah ‘zal \uqtuk orang-orang miskin dapat
>
membantu mereka i gkatkan taraf hidup m k dengan pemberian modal
S

\

—v

usaha. Sehingga zakat yaitu mengangkat der:

a. L\A ’

3. Panitia Zakat (41-‘A

<iskin dan membantunya

A
memenuhi hajat Iﬁ@fp

Panitia zakat adalah ¢ yekerja memungut zakat. Panitia ini

disyaratkan harus memiliki in menguasai hukum zakat. Yang
boleh dikategorikan sebagai pa

a. Orang yang ditugasi mengambil zakat sepersepuluh (al- ‘asyir).

SFBAMAKASSAR
c. Pembagi zakat untuk para mustahiq
d. Penjaga harta yang dikumpulkan (al-hasyir) *°
Tugas ‘amil zakat yaitu melaksanakan pekerjaan pengumpulan zakat,

tugas mereka diantaranya melakukan sensus terhadap orang orang wajib zakat.

Kemudian menagihnya dari para wajib zakat lalu menyimpan dan menjaganya,

untuk kemudian diserahkan kepada pengurus pembagi zakat. Dalam Yusuf

3% Wahbah al-Zuhayly, A/ Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h. 873.
3Wahbah al-Zuhayly, Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu. h. 873.
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Qardawi, Imam Nawawi berkata:

“Hendaklah imam dan pelaksana serta orang yang diserahi tugas
membagikan zakat, melakukan pencatatan para mustahik serta mengetahui jumlah
mereka dan besarnya kebutuhan mereka, sehingga seluruh zakat itu diselesaikan
setelah diketahui jumlah zakat itu, agar segera diselesaikan hak mereka dan untuk

menjaga terjadinya kerusakan barang yang ic/lg padanya.’®

panitia zakat hendaknya tic ; ' gah dari bagian zakat yang telah
dipungutnya’’
zakat dib

Zakat untuk panitia An agar menunjang tranportasi dan

memberikan upah atas kinerja amil zakat dalam mengumpulkan zakat dengan
sya paI'r'laIaBter but MI{WSS nglkan zakat
den§eba1kan ummat islam.
4. Mualaf yang Dibujuk Hatinya
Yang dimaksud dengan golongan mualaf adalah mereka yang diharapkan
kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam, atau

terhalangnya niat jahat mereka atas kaum Muslimin, atau harapan akan adanya

3¢Yusuf Qardhawi, Figh al-Zakat, h. 582
3"Wahbah Al-Zuhayly, Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h. 875.
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kemanfaatan mereka dalam membela dan menolong kaum Muslimin dari musuh?®

Dalam masalah pembagian zakat pada mualaf para ulama berselisih
pendapat tetapi menurut Dr. Yusuf Qardawi menjelaskan bahwa jumhur ulama
mazhab Hanafi berpendapat, bagian untuk golongan mualaf telah ternasakh,
karenanya hilanglah hak mereka setelah Nabi shallallahu ‘alayhi wasallam wafat,

dan demikian pula sekarang dan pendapat Eisebut dinyatakan sahih dalam kitab

al-Bada i*° B

memperkokoh ke1

K-fpualaf diperuntukkan agar

3 n mereka dan menghilang %‘[ jahat mereka terhadap
)

2
enolong ltum mujimin dari @h.
- <

5. Para Budak (Riqga

kaum muslimin s

Allah bertirman dala 7 :60

QBN a7y aghsih 46D 15 GeSlaadl 5 o1 58810 EaEaiall L)

2283 2le A LR 03y A Jasl b Gea L3

Terjemahnya :

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
“ii KAQS&ARDY& untuk

(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.*’

Yang dimaksud rigab oleh ayat 60 dari surat Al-Taubah yaitu segala

3Yusuf Qardhawi, Figh al-Zakat, h. 593.
3Wahbah Al-Zuhayly, Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h. 875.
40K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 196.
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mereka yang hendak melepaskan dirinya dari ikatan rigab atau perbudakan*!. Pada
ayat tentang sasaran zakat, “Dan dalam memerdekakan budak belian.” Artinya,
bahwa zakat itu antara lain harus dipergunakan untuk memebebaskan budak
belian dan menghilangkan segala bentuk perbudakan.*?

Penggunaan dana zakat juga digunkan untuk membebasan dan

memerdekakan budak dengan cara memEglinya akan tetapi perkataan ulama

7
6. Orang yang '1 1kl/'Utang (Gharim\) s
St 7
i %, baik utang itu untuk
N\
2
dirinya sendiri malfpuh bukan, taik utaEF itu dipe hekan untuk hal-hal yang
2

baik maupun untuk mela

\orang-orang yang memilik

#3 Orang yang berutang karena

kemaslahatan dirinya harus esuai dengan kebutuhannya yaitu

kebutuhannya untuk memb ika ia diberi bagian, tetapi tidak
dibayarkan pada utangnya, a y membayar, tetapi bukan dari harta
zakat, maka dia harus mengembalikan bagiannya itu, karena ia sudah tidak
"STIBA MAKASSAR

Selain orang-orang yang tida mampglfﬁz men§5ﬁhnya, zakat juga
dapat didistribusikan kepada orang-orang yang memiliki utang agar orang tersebut
dapat keluar dari lilitan utang dan kesulitan dalam membayar utangnya.

7. Orang yang Berjuang di Jalan Allah (F7 Sabilillah)

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah para pejuang yang berperang

“'Hasbi Ash-Shiddieqy. Pedoman Zakat. (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1984). h. 194.
“Yusuf Qardhawi, Figh al-zakat, h. 607.

“SWahbah Al-Zuhayly. Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h.876

“yusuf Qardhawi, Figh al-zakat, h. 626.
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dijalan Allah yang tidak digaji oleh markas komando mereka karena yang mereka
lakukan hanyalah berperang. Menurut jumhur ulama, orang-orang yang berperang
di jalan Allah diberi bagian zakat agar dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka,
meskipun mereka itu kaya karena sesungguhnya orang-orang berperang itu adalah

untuk kepentingan orang banyak*

Pendistribusian zakat dalam hal ini yaitu memenuhi kebutuhan orang-
—y

uk melaksanakan suatu hal yang
un bagian yang diberikan kepada
kelompok orang yang seda

an yaitu sebesar keperluan biaya

yang bisa dipakai untuk ke

D. istribusian Zakat

ko b P o] Gl oSty Rsinsin
berasal dari kata distribusi yang berarti penyaluran (pembagian, pengiriman)
kepada beberapa orang atau ke beberapa tempat.*’ Jadi distribusi zakat adalah

penyaluran atau pembagian harta yang kelebihan kepada orang-orang yang

kekurangan harta yaitu mustahig.*®

45 Wahbah Al-Zuhayly. Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu, h. 477.
46 Wahbah Al-Zuhayly, Al Figh Al Islam Wa Adillatuhu . h. 878.

YTKBBI, Pendistribusian, http://kbbi.web.id/distribusi (Diakses 14 Maret 2021)
Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, h. 132.
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Mengurus dana zakat memerlukan manajemen dan pengelolaan secara
profesional agar potensi yang besar dapat memberi manfaat bagi kaum dhuafa.
Maka bagian terpenting dalam proses manajemen pengelolaan zakat adalah tahap
alokasi dan pendistribusian dana zakat. Karena proses inilah yang langsung
bersentuhan dengan sasaran penerima zakat.*’

UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pasal 25 menyebutkan

7_
; tah'ch sesuai dengan syariat Islam.>

~_
. ‘dalam pasal 26, yaitu

Zakat dilakukan  berdasarkan %]a prioritas, dengan

\
)

WS pemeratal keadllan dan ke ‘1 ahan
\ ~

a prioritas adalah dari delapan ashnaf

yang ditentukan, ada golo at prioritas menerima zakat, yaitu
ah untuk penuntasan kemiskinan.
Sedangkan asas pemerataa but dibagi rata keseluruh ashnaf,

kecuali apabila zakatnya sedikit, maka fakir miskin adalah prioritas penerima

pendistri us1annya 1la ukan secara adil.”” Sedangkan asas kew1 ayahan adalah

pengelolaan zakat diutamakan didistribusikan kepada mustahiq di wilayah

lembaga tersebut berada, apabila semua mustahiq sudah mendapatkan bagiannya,

“Saifudiin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undang- Undang
Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2012), h. 53.

S0Republik Indonesia, Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
pasal 25.

SIRepublik Indonesia, Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, pasal 26.

2Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), h. 82.

3Republik Indonesia, Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, pasal 2.
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sedangkan zakat masih tersisa, maka pendistribusian zakat dapat diarahkan
kepada mustahiq di luar wilayah lembaga zakat itu berada.>*

Para ulama berbeda pendapat tentang keharusan membagikan zakat, baik
zakat mal maupun zakat fitrah, kepada delapan kelompok penerima zakat (al —
ashnaaf ats-tsamaaniyah) tersebut di atas secara merata. Menurut para ulama

mazhab Syafii, zakat harus dibagikan kepad‘a/V delapan ashnaf (kelompok orang) di
\

A
Sungguh pun demi %9, ika pada waktu pe g?iﬁg zakat yang ada hanya
~2 e
beberapa ashnaf saja, \éka zakat boleh dibagikan %kepada beberapa ashnaf

yang ada tanpa

ada.>

Sedangkan menurut ayoritas ulama) yang terdiri dari

ulama-ulama mazhab Han ambali, bahwa zakat tidak harus
dibagikan kepada delapa erima zakat (al-ashnaaf ats-

tsamaaniyah) di atas secara merata, melainkan boleh hanya dibagikan kepada

"STIBA"MAKASSAR
Zakat didistribusikan lewat dua model pendistribusian, yaitu

pendistribusian secara langsung atau zakat konsumtif, dan pendistribusian secara

tidak langsung atau zakat produktif.>’

1. Model Zakat Konsumtif

%4 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, h. 82.

3Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi, Panduan Muslim Sehari-hari dari Lahir Sampai Mati,
(Jakarta Selatan, Kawah Media, 2016), h. 387

% Hamdan Rasyid dan Saiful Hadi, Panduan Muslim Sehari-hari dari Lahir Sampai Mati,
h. 387

37Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, h. 82.
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Diantara model pendistribusian zakat konsumtif adalah:
Bantuan pangan, pakaian, dan tempat tinggal
. Bantuan pendidikan
1) Mendirikan dan membantu pembangunan/renovasi madrasah dan pondok
pesantren

2) Pembangunan sarana prasarana ketrampilan

"7’”_
3) Membangun pe ‘§aa \ f . C o 2
Y <
4) Beasiswa /;; , = P __\"A

sk (N

Sarana kesehat

Sarana sosial
1) Membangun panti as 1 yati atu dan lansia
2) Membangun rumah s
3) Membangun rumah bagi disabilitas>®
SModel Zakat Produktif S S

Zakat produktif adalah zakat yang disalurkan untuk tujuan pemberdayaan

mustahiq, untuk memproduktifkan mustahiq, atau dana zakat diinvestasikan pada

bidang-bidang yang memiliki nilai ekonomis.

Undang-Undang No. 23 Tahun 2001 mengamanatkan pengelolaan zakat

produktif, yang dilakukan setelah kebutuhan pokok mustahiq dalam bentuk zakat

%8 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, h. 80-81.
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konsumtif terpenuhi. Zakat produktif memiliki nilai lebih dibandingkan zakat
konsumtif, karena mengandung makna pemberdayaan mustahig, dengan pola
zakat produktif dapat mengubah status mustahiq menjadi muzakki, karena dengan
modal usaha yang dimiliki, seorang mustahiq dapat mengembangkannya, dan
apabila berhasil, maka ia berganti menjadi orang yang wajib membayar zakat.>

Bagi fakir miskin yang berdaya, memiliki kekuatan, bahkan memiliki ilmu
—y

pengetahuan dan ketra
g
penyaluran zakat da{ag
~2 e

> N .
Ada bebera a ontoh zakat produktif yang

T‘Ii?miskinan.

adilakukan oleh lembaga

kualitas produksi
b. Bantuan pendirian temp
peran serta dalam berbagai event

c. Dukungan kepada mitr

dan pameran guna memasarkan hasil kerajinan dan usahanya

d. STII:Blitaor dan konsulgan Em;‘siglagmﬁha
e. Pembentukan lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT atau Lembaga

Ekonomi Bagi Hasil (LEB)

f. Pembangunan industri yang melibatkan mustahig-mustahiq sebagai
pekerjanya Yusuf al-Qardhawi menegaskan bahwa harta zakat diperbolehkan
untuk mendirikan pabrik-pabrik atau perusahaan, yang mana kepemilikan dan

keuntungannya diperuntukkan untuk fakir-miskin sehingga keperluan mereka

% Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, h. 85.
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dapat tercukupi. Hanya saja akan lebih baik, apabila sebelumnya ada izin atau
pemberitahuan kepada para mustahiq bahwa bagian zakat untuk mereka akan
dikembangkan produktif yang mana hasilnya untuk mereka.®
Berdasarkan contoh pendistribusian zakat produktif yang dimana zakat
produktif tujuannya agar memgembangkan dana zakat itu sendiri agar nantinya

manfaat zakat tersebut yang diberikan kepa‘d/ay ppara mustahi lebih besar dari dana

\
\
zakat yang telah terkum 'iﬁ \
SRR, 4

tang Distribusi Zaka N

3. Pendapat Ulan/aéé
&~ 2

= 2,

: <4
adzhab tentang Distribu iat

PRI NE DR E SO, Uﬁ\zaﬁuu;;tsﬁ»e\mumm

a. Pendapat Em

d&;&;&\%ﬂhdb\ﬂ \juM‘fL@Hu‘(‘.\LAMJHM\‘;\

Ciliall e andy Jy Gl G gan Y adlill

S O iy Gl g cagrian G dandl) aity Jadlll ()l ¢ ieall adll) G jlae agdDA) s

il aaily g Ladl oY 5a die V) 8 asduaed S8 AT 2 45 3 geale IS 13 Aalad) Jal e
§IIBAmMAI LSASSAR.

Oedshy o alusale ) e ol Jlo Sla ) o Alalall e asls sl ol 55 e ondlill daall
Ao ia cliaall 8o e Y ot o aa g al dll () s g agle dl i A gasy 41 U8 A8l

lin lidae | ol 3l Gl e S (o ol 30l a8 g Lo

Terjemahan :

0Saifudiin Zuhri, Zakat di Era Reformasi (Tata Kelola Baru) Undang- Undang
Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011, Skripsi, h. 113-114.
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Pertama, bolehkah zakat itu diberikan kepada satu golongan saja atau
harus diberikan kepada delapan golongan tersebut secara merata?
a. Malik dan Abu Hanifah berpendapat bahwa penguasa boleh mengkhususkan
penerimaan zakat kepada satu golongan saja atau lebih apabila situasi dan
kondisinya menuntut demikian.

b. Syafii berpendapat bahwa zakat tidaiyl‘aoleh diserahkan kepada golongan

S

2
Bsegi lafazldipaham bahwa zakat Jibagikan kepada delapan

diberikan kepada mereka , sedangkan penyebutan delapan

golongan dalam ayat Al-Q membedakan jenis-jenis golongan,
bukan untuk mengharuska inya. Pendapat pertama lebih tepat
secara tekstual, sedangkan pendapat kedua lebih tepat secara kontekstual.®!

dar§sjl:l:!a1 "Bahwa ada seorang le ak1 yang memlnta kepada Rasulullah

Shallallahu ‘alayhi wasallam agar diberi zakat,lalu beliau Shallallahu ‘alayhi

wasallam bersabda :

'Sesungguhnya Allah tidak rela atas ketentuan seorang Nabi dan orang lain

tentang zakat, hingga Dia memutuskannya dan membaginya kepada delapan

®Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihaayat al-Mugqtasid Jilid 1 (Beirut: Daar sl-
Kitab al-‘Ulumiyah, 2014), Bab 8 h. 315
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golongan. Apabila kamu termasuk dalam golongan-golongan lersebut, maka aku

berikan hakmu."%?
b. Pendapat Ulama Kontemporer tentang Distribusi Zakat
Syekh Bin Baz rahimahullah berkata :

ud‘é})aﬁéoyﬂﬁewhy‘c‘}"&Mtﬁy\sﬁ‘mcbj“uﬁjébéﬁo‘w\eyeﬂ
\

salahnya Imember' an zakat [kepada yang tidak mampu
menikah untuk memg i a saladhnya dengan itu karena dia

miskin dan kasusnya seperti

nikah pada umumnya (biaya nikah

hal itu termasuk kategori fakir

(miskin).%?

Sslbol &3 A Aol Aty Sl Rpenemsan

seseorang yang mampu untuk makan dan minum dan memiliki rumah, tetapi ia
butuh menikah dan tidak mempunyai kemampuan untuk membiayai pernikahan,
apakah boleh kita membiayai pernikahannnya dari dana zakat? menjawab, “Ya

kita boleh menikahkannya dari dana zakat dan memberikan mahar penuh Beliau.

52Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, h. 315
%https://binbaz.org.sa/fatwas/1064 diakses tanggal 23 Mei 2021.
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Jika dikatakan apa yang menyebabkan boleh menikahkan orang miskin dari dana

zakat, sedangkan ia banyak menerima bantuan?

Jawabannya: Kita katakan kebutuhan manusia pada pernikahan termasuk
hajat primer dan pada kondisi tertentu menyerupai kebutuhan makan dan minum.
Oleh karena itu, ahli ulama berkata: "Seseorang yang menanggung biaya hidup
orang lain wajib baginya mq‘nbghkan ta ngannya jika mempunyai keluasan

rizki (harta), oleh karené_]\ bagi seoa \ag@I‘Lmemkahkan anaknya jika si

\p

anak ingin untuk @ jika si anak tidak puny
S

1 aku mendengar sebagian

ketikel_a&akgxl minta

sendiri. Hal itu, tidak dibolehkan

U

hkan mereka berkata

kepadanya: Menikahlah den

dan haram bagi orang tua ji embiayai pernikahan, dan si anak

akan memusuhinya (menunt at karena dia tidak menikahkannya

padahal dia mampu.%

dari masyarakat (Muzakki) yang memiliki harta haul/ dan nisab sudah terpenuhi
dan disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan (Mustahiq).
Pengelolaannya dana mustahiq tersebut di lakukan dengan dua cara, yaitu secara

konsumtif dan produktif.

5“Muhammad Al Utsaimin Ibn Shalih, Fatawa Arkan Al Islam, (Riyadh: Dar al
Thurayyah lil Nashr, 2012), h. 440
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Dana zakat konsumtif disalurkan untuk bantuan pangan, pendidikan,
kesehatan, dan sosial kepada para mustahiq untuk keberlangsungan hidup yang
panjang dan untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Berikut adalah

kerangka pikir dari hasil pembahsan yang telah dijelaskan :

kum Pe naan

\4

Pemanfataan
Dana Zakat

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

STIBA MAKASSAR

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitiannya adalah Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu

penelitian dilakukan langsung ke objek penelitian dengan tujuan menggambarkan
semua fakta yang terjadi pada objek penelitian.®> Objek penelitian ini adalah di
WIZ Wahdah Islamiyah yaitu salah satu lembaga pengelola zakat di bawah

naungan ormas Wahdah Islmiyah Indonesia, yang secara khusus memberikan

85Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 91.
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layanan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan dana kemanusiaan. Penelitian ini
dilaksanakan di WIZ Wahdah Islamiyah Makassar selama kurang lebih dua bulan
dimulai dari akhir bulan Juni hingga awal Agustus. Penelitian ini berlokasi di Jln.
Perintis Kemerdekaan, Tello Baru, Kec. Panakkukang, Makassar, Sulawesi

Selatan.

B. Pendekatan Penelltlﬁl?\}\

Pendekatan fai  adafahe katan yuridis empiris dan

-~
~p
[
pendekatan sosw[? 'Pendekatan yuridis e -'irékyaltu penelitian yang

o\
sung di lapangan untuk mé

udian Ikﬂn. j.'nb;,lbungkan C

undangan yang berlaku da

dilakukan seara\la

Y

sebenarnya terj a\ﬁ,

ui permasalahan yang

EXn peraturan perundang-

Pendekatan sosiolog yang dilakukan peneliti melalui
interaksi lingkungan sesu ial, individu, kelompok, lembaga,
atau masyarakat, dan men an antara manusia yang menguasai

hidupnya.®’ Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui proses pengelolaan dana

STEHBAMAICASS AR e

C. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah:

1. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari

tangan pertama), dalam hal ini data yang dianalis yang diperoleh dari

%6Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, h. 89.
%"Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 1
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hasil wawancara ataupun observasi langsung pada objek penelitian.®®

Data-data tersebut seperti hasil wawancara dengan pimpinan atau pihak

manajemen WIZ Wahdah Islamiyah dan laporan keuangan perusahaan.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang

sudah ada seperti gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, dan

sebagainya. Serta data yang dlperoleh dari literatur-literatur yang

alam bentuk tanya-jawab dalam
dan mimik responden merupakan

170

pola media yang me secara verbal.”” Pada penelitian ini

penulis akan mewaw. 1Z Wahdah Kota Makassar.
2. Observasi atau pengamatan langsung, metode pengumpulan data di mana
ST BAMAKAS SAR v
penelitian.”! Pada penelitian ini penulis akan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi (situasi/kondisi) di WIZ Wahdah Kota Makassar.
3. Dokumentasi, adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui

pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode ini merupakan metode

pengumpulan data yang berasal dari sumber nonmanusia. Dimana

8Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, h. 91.

“Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, h. 91.

Gulo W, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Grasindo, 2002), h. 119.
""Gulo W, Metodologi Penelitian, h. 116.
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dokumen-dokumen yang dikumpulkan membantu peneliti akan memahami
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian dan membantu dalam membuat
interpretasi data. Selain itu, dokumen dan data-data literer dapat membantu
dalam menyusun teori dan melakukan validasi data.”? Dalam metode ini
penulis menggunakan buku-buku, tulisan yang berkaitan tentang zakat,

perundang-undangan tentang zakat, penelitian tentang zakat dan dokumen
—

“divalidasi” seberapa jauh

siap melakukan penelitian yang

selanjutnya turun kelapan adap peneliti sebagai instrumen

meliputi validasi terhadap penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang y. iteliti, an peneliti untuk memasuki obyek
penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.”> Beberapa alat-alat
SEHA-MAKASS AR
Pedoman wawancara
2. Alat tulis

3. Informan yang akan diwawancarai

4. Dokumen atau literature yang menyangkut penelitian tersebut

2Afifuddin Saebani dan Beni Ahmad, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2012), h. 141.

3Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 222.

"Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014). h.372
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5. Handphone sebagai alat komunikasi untuk merekam hasil wawancara

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

komparatif yakni mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek

penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui dan menganalisis tentang

emudian dibandingkan dengan
>

penerapan akuntansi zakat 931( peneliti

itian ini, p u-hg mendeskripsikan penerapan

~p

a@l Islamiyah Makassar.

standar yang ada.”

akuntansi zakat dam :1 k/shadaqah pada WIZ
‘\
Data yang dikumpulkan dianalisis dengan memban

\
infak shadaqah yé%f rapkan LdA»DJ Wahdah I

n akuntansi zakat dan

%ﬁyah Makassar.

G. Pengujian Keabsahan

Keabsahan data merup ng yang diperbaharui dari konsep

kesahihan (validitas) dan ke s) menurut versi positivisme dan

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan pradigmanya sendiri.’®

ta yang

memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan orang umum dan apa yang dikatakannya secara pribadi, dan

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan’’

3Soegiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 91.
"*Moleong, Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 321.
""Moleong, Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 330
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H. Kerangka Isi Penelitian (Outline)
BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Fokus Penelitian

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

E. Penelitian Terd
enelitian Ter .?b”{kx
y %
1S

D. Pendistribusian
E. Kerangka Pikir

BAB III METODOLOGI
A. Jenis dan Lokasi Pe
B. Metode Pendekatan Penelitian

SdskibA MAKASSAR

D. Metode Pengumpulan Data
E. Instrumen Penelitian
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
G. Pengujian Keabsahan Data

BAB IV PEMANFAATAN DANA ZAKAT UNTUK MELAKSANAKAN

PERNIKAHAN JAMA’I/MASSAL DI WIZ WAHDAH ISLAMIYAH
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A. Mekanisme Pelaksanaan Pemanfataan Dana Zakat untuk melaksanakan
Pernikahan Jama 'i/Massal di WIZ Wahdah Islamiyah

B. Proporsi Pemanfaatan Dana Zakat untuk Melaksanakan Pernikahan
Jama’i/Massal di WIZ Wahdah Islamiyah

C. Hukum Islam tentang Pemanfaatan Dana Zakat untuk Melaksanakan

Pernikahan Jama i/Massal di WI‘Z/VWahdah Islamiyah

BAB

STIBA MAKASSAR

A. Mekanisme Pelaksanaan Pemanfataan Dana Zakat untuk melaksanakan
Pernikahan Jama’i/Massal di WIZ Wahdah Islamiyah
Mekanisme pada dasarnya merupakan sebuah kata serapan yang berasal

dari bahasa Yunani yaitu kata mechane (yang artinya sebuah instrumen, perangkat
beban, peralatan, perangkat) dan kata mechos (yang artinya sebuah metode,
sarana, dan teknis menjalankan suatu fungsi)’®. Mekanisme sendiri dapat

dijelaskan dalam banyak arti baik dari menurut para Ahli dan berbagai bidang.

"8Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 6.
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Menurut para Ahli dapat didefinisikan seperti berbagai macam di antaranya : a.
mekanisme dapat diartikan sebagai sebuah pandangan yang menggambarkan
interaksi antar beberapa bagian yang ada dalam suatu sistem tertentu’®, b.
mekanisme dapat diartikan sebagai prinsip — prinsip yang bias dipakai untuk
menjelaskan cara kerja mesin — mesin tanpa menggunakan intelegensi sebagai

sebuah sebab atau prisip kerja®’, c. meka:1/yisme adalah teori yang menyatakan

A Jle (e s 0 (S

82 Jlas il 45 O (e

Terjemahnya:
Hak yang ha da golongan tertentu yang berasal
dari sebagian ha pada waktu tertentu dengan
memperhatikan kem i dengan syariat islam.
Zakat merupakan suatu harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang yang
“STIBA'MAKASSAR™ ™
SLT]

yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu, syarat tertentu disini

dimaksudkan yaitu kepada delapan ashnaf yang berhak menerima zakat. Tujuan

Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010),
h.34

8Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2009), h. 23

81Bagus, Analisis Kalimat (Fungsi, Kategori, dan Peran), (Bandung: Refika Aditama,
2009), h. 54

82K halid Abdul al Razaq al Ghaniy, Masharif al Zakat wa Tamlikuhah fi daui al kiathb wa
al Sunnah, (Yordania: Darul Usamat, 1999) h.40.
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dan hikmah zakat diantaranya untuk mensucikan jiwa dan harta bendanya
sebagaimana yang diperintahkan Allah Subhana wa ta’ala.

Pernikahan jama’i/massal merupakan salah satu program dari Lembaga
Pernikahan dan Pembinaan Keluarga Sakinah (LP2KS) Dewan Pimpinan Pusat
Wahdah Islamiyah bekerjasama dengan Muslimah Wahdah Pusat. Pernikahan
massal ini juga bekerja sama dengan WIZ Wahdah Islamiyah. Program kerja

7_
. ar ‘bglakang dari program ini yaitu

~_

tersebut telah terlaksang la ga kal

e

sebagai ketika ad/>

faktor yang juga melatarbe ; erja pernikahan jama’i/massal ini
yaitu untuk mendukung pro; asional Wahdah Islamiyah, dimana
para da’i tersebut sebelum rbagai daerah yang masih minim

pemahaman: ilmu syer’i diharapkan mereka menikah agar mereka bisa saling

“STIBAMAKASSAR
Wiz W Islamiyah berperan sebagai penyuplai dana untuk

melaksanakan kegiatan walimah jama’i, hal tersebut diketahui dari salah satu
informan yang memiliki amanah sebagai manager keuangan di WIZ. Menurut

penuturan Beliau, selama ini WIZ menyuplai dana untuk pelaksanaan pernikahan

83Zulkarnain (24 Tahun), Managemen SDM WIZ Wahdah Islamiyah, Wawancara,
Makassar. 21 Juni 2021.
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jama’i/massal itu sesuai dengan kebutuhan yang diajukan oleh panitia LP2KS.

Dana yang diberikan berasal dari kas WIZ.34

Mekanisme pemanfaatan dana zakat untuk melaksanakan pernikahan

jamai/massal:

1.

Penyebaran Surat Edaran Dewan Pimpinan Pusat Kepada Dewan

Pimpinan Daerah Wahdah Isla‘/‘):ah di Berbagai Daerah dan Intansi
\

. C>

i awfa]g naungan yayasan pendidikan
\‘, P

Penyeleksian Persya as‘matpun persyaratan umum kegiatan

Survey langsungf WIZ kKepadz calon peserta dengan mendatangi
erta Walimah Jama i/massal agar
kegiatan sosial i

sesuai dengan syariat yang brhak

sebagai penerima zakat (mustahiq).

STIBA'MAKASSAR™ ™

jumla eserta yang telah lulus persyaratan
Pelaksanaan Daurah pranikah kepada peserta kegiatan selama 3 hari
Pelaksanaaan walimah jama’i yang diawali dengan ijab kabul peserta

kegiatan kemudian resepsi

84Saiful (36 tahun), Manager Keuangan WIZ Wahdah Isalmiyah tahun 2019, Wawancara,
Makassar, 21 Juni 2021.
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8. Pelepasan dai dan da iyah yang telah mengikuti walimah jamai untuk
berdakwah di berbagai daerah di indonesia dalam program TDN WI

(Tebar Dai Nasional).®
Mekanisme pemanfaatan dana zakat untuk melaksanakan pernikahan
jama’i/massal yaitu pihak Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Wahdah Islamiyah
menyebarkan surat edaran mengenai proggm pernikahan jama’i/massal yang

akan dilaksanakan kepxd "
==

berbagai daerah da|/> le
~2
—_

Yayasan Pendidikany;

pendidikan agar mengutus ‘day de ataupun pengurus Wahdah Islamiyah

yang ingin mengikuti prog q’i. Mekanisme yang kedua yaitu

pembukaan pendaftaran ca an pernikahan jama’i/massal dan
penyeleksian persyaratan be aratan umum kegiatan oleh LP2KS
Wahdah Islamiyah. Setelah para calon peserta kegiatan melengkapi berkas-berkas
yanS haw m y langsung
denganb]e:Iangl AE rumah para ceI)n peserta agar kegiatan sosml ini tepat
sasaran dan sesuai dengan syariat golongan penerima zakat (mustahiq).
Mekanisme yang selanjutnya yaitu pengajuan proposal dana kegiatan ke
WIZ Wahdah Islamiyah sesuai jumlah peserta yang telah lulus persyaratan.

Kemudian dilakukan daurah pranikah kepada peserta kegiatan selama tiga hari.

Daurah pranikah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai

8 Amir Ghani (51 tahun), kepala LP2KS DPP Wahdah Islamiyah, Wawancara, Makassar,
3 Agustus 2021.
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bagaimana nantinya membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.
Kemudian, dilaksanakan pernikahan massal yang diawali dengan ijab kabul dan
pelaksanakan resepsi. Dengan demikian, mekanisme pelaksanaan pemanfaatan
dana zakat secara menyeluruh yaitu pengumpulan yang dilaksanakan oleh WIZ
Wahdah Islamiyah dalam menghimpun dana zakat untuk digunakan dalam

kegiatan sosial yang disalurkan melalui LE/ZVKS Wahdah Islamiyah sesuai yang

jama’i/massal, me ai pria memilih sendiri cal

pasangan peserte§ mah ]arvt 1wj1bkan me@tl daurah pernikahan
\ ~

selama tiga hari.’¢ Sehing®a g pelaksanaan walimah jama’i ini tidak

semuanya dilaksanakan ole dapat juga peran serta dari peserta

walimah jama’i.

B. Proporsi Pemanfaatan Dana Zakat untuk Melaksanakan Pernikahan
Jama’i/Massal di WIZ Wahdah Islamiyah

STIBA MAKASSAR™

secara konsumtif, namun demikian pada pelaksanaan yang lebih mutakhir saat ini,
zakat mulai dikembangkan dengan pola distribusi dana zakat secara produktif.
Pemanfaatan dana zakat produktif ini lebih ditujukan kepada orang miskin dari
delapan golongan orang yang berhak menerima zakat. Namun, saat ini masyarakat

tidak hanya membutuhkan untuk konsumtif. Sehingga, pernikahan jama i/massal

8 Ahmad Fiqri (22 Tahun), Wawancara, Peserta Walimah Jama’i, Makassar, 3 Agustus
2021.
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ini merupakan salah satu kegiatan sosial untuk menjawab kebutuhan masyarakat
saat ini.

Proporsi atau perbandingan dana zakat untuk melaksanakan kegiatan
pernikahan jama ’i/massal ini yaitu sesuai kebutuhan dari lembaga pernikahan dan
pembinaan keluarga sakinah (LP2KS) Wahdah Islamiyah dan sumber dana yang

digunakan untuk melaksanakan pernikahaf/,]/'ama ‘i/massal ini berasal dari dana
\

kegiatan pernikahan jame

seutuhnya. Berikut adalah da

Tahun Dana zakat Tahun Dana Infak bebas yang
terkump terkumpul
2017 Rp 177.452.800 2017 Rp 3:227.891.200
2 1.049.728.90 I - ROl p 20.441.900
2019 Rp 2.503.010.500 2019 Rp 7.522.231.100
2020 Rp 2.862.533.600 2020 Rp 20.489.819.600

Sumber: Arsip WIZ Wahdah Islamiyah

Pelaksanaan pernikahan jama i/massal yang didanai oleh WIZ Wahdah
Islamiyah hanya pada tahun 2019 yang diikuti oleh 10 orang pasangan.
Pelaksanaan pernikahan jama’i/massal pada tahun 2019 dengan menggunakan

dana infak bebas, yang dimana pelaksanaan pernikahan jama ‘i/ massal tahun 2020
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dan 2021 akan digelar dengan menggunakan dana zakat, akan tetapi pernikahan
jama'i/ massal tahun 2020 dan 2021 belum sempat terlaksana dikarenakan
pandemi covid 19 yang melanda.’’

Pelaksanaan pernikahan jama'i/massal pada tahun 2019 menggunakan
dana sebesar Empat ratus empat puluh lima juta Rupiah, sedangkan dana yang

terkumpul pada tahun 2019 yaitu kurang le/t;ih sebesar Tujuh milyar lima ratus
\

Zak t< untuk Melaksanakan

b

C. Hukum Isiam tentan
Pernikahan Jama“®i/
Metode penetapan

dah Islamiyah
ecara sederhana, dapat diartikan

sebagai cara-cara meneta n memahami turan-aturan yang
bersumber dari nash-nash h asikan dalam kehidupan manusia,
baik menyangkut individu maupun masyarakat. Metode ini terkandung dalam
yang membahas tentang dalil-dalil hukum secara garis besar (ijmal), cara

pemanfaatannya dan keadaan orang yang memanfaatkannya. Dengan ilmu ushul/

figh ini, dapat diketahui sumber-sumber hukum Islam sebagai berikut:

87Saiful (36 tahun), Wawancara. Manager Keuangan WIZ Wahdah Islamiyah 2019. 21
Juni 2021.

8 Arsip Proposal Pengajuan Dana LP2KS Muslimah Wahdah Pusat kepada WI1Z Wahdah
Islamiyah, 24 Juni 2021.
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LS5 ¢ Gl ¢ glaall) ¢l ¢ ol Al ¢ Ayl Al Jal ie Lgle 38l jobiadll
el Gl s glaa ) dna s GAN (e Ciela L) diall Bam 0¥ ¢« AN g4 5 2l s Jual ) @

8925l 5 1Al (g
Terjemahnya:

Sumber hukum Islam yang disepakati oleh ulama a/lus sunnah ada empat, yaitu

—y
uanya kembali ke satu sumber, yaitu
9/ * s >

\
Al-Qur'an, karena otiilggyfgnnah datang.‘a '\T-ﬁyr'an dan kesepakatan
N
o\

Al-Qur'an, As-Sunnah,, dan™s X dan's

| G 2

ulama (ijma) dan gi rasal dari Al-Qur'an dan s(

ntang penetapan hukum islam atau
lalil hukum. Dalam penelitian ini,
WIZ Wahdah Islamiyah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dirancang
WIZ Wahdah Islamiyah ataupun ijtihad pakar-pakar ahli hukum islam (ulama).”®
Adapun ijtihad dari para ulama yaitu ijtihad ulama empat mazhab yang tertuang

sebagai berikut:

Y5 (e 2al 5 Ciia ) dBacall mes G peai G Jsma da 1 Laalas) il 8 23a) (e | galial

Ay gl 5 llle (AN ¢ Chia () 93 Cila agia (ady ) Jsan Y A8l 8 618 50 aa ol faluaY)

¥Mitwalliy al Barajili, Dirasat Ushul figh mashadiq al Tasyri’, (Kairo: Maktabah al
Sunnah, 2014), h. 38.
99Zulkarnain (24 Tahun), Wawancara, WIZ Wahdah Islamiyah, Makassar. 21 Juni 2021
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JU 5 Aalall Cavny @l (6l 5 130 aal g Coia e ST 5l aal g Cia i Lgd peay of aeBU ) g 4l I

e ) s LS Al Calia) e andy Jy @l § gy ¥ =il

iy Small g cagrian (g Aendl) ol Jadll) ¢ Jaall Jadll) A jlas agdA)
MJJJL&};Y}QA&c%‘ﬂ\@@gﬁo&é‘M\MQJFLQIS\A\E\;M\JJLH}j&J

Aga (e Lelal a5 Laalll g cpe jedal U5V ¢ ABaall 8 agS) i Y (lBaall Jaf e ) Guiall

%03#3@9&\‘;@@:\1\% s 0l Saalh e 3y gilel syl adlalldaally | el
o\ ‘s o

Ky
i cliaall Gis e Yo NS 0 G e L g 4 QU8 Bl (e
“ /&“ 7 3_<
7 i il ol Yl
—_ )N
\

~p
: ‘&g&ﬁ Tl lal jad o L Sa
. o _
Terjemahan : \ 4\4
LS Ap
\) - L\A 2

a. Malik dan Abu Hanifa a penguasa boleh mengkhususkan
penerimaan zakat kepada $a gan saja atau lebih apabila situasi dan
kondisinya menuntut demikian.
tertentu, namun harus dibayarkan kepada delapan golongan secara
menyeluruh seperti yang disebutkan oleh Allah dalam ayat di atas.

Sebab perbedaan pendapat: Adanya pertentangan pemahaman antara nas
dan makna. Dari segi nas dipahami bahwa zakat dibagikan kepada delapan
golongan tersebut secara menyeluruh. Dari segi makna dipahami bahwa zakat

diberikan kepada mereka yang membutuhkan, sedangkan penyebutan delapan

'Tbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtasid, h. 315
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golongan dalam ayat Al-Qur’an hanya untuk membedakan jenis-jenis golongan,
bukan untuk mengharuskan agar diberi semuanya. Pendapat pertama lebih tepat
secara tekstual, sedangkan pendapat kedua lebih tepat secara kontekstual.

Di antara hujjah Syafi’i adalah, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud
dari Ash-Shuda'i, "Bahwa ada seorang lelaki yang meminta kepada Rasulullah

Shallallahu ‘alayhi wasallam agar diberi 3kat,lalu beliau Shallallahu ‘alayhi

\
wasallam bersabda : - '»\B“\
\ %
‘_\‘yﬁ

'K
>3
N

<
~p

idak rela atas ketentuan Sgeo ang Nabi dan orang lain

'Sesungguhnya AI&L

-
*

v

\ 2w
tentang zakat, h Dia memutuskannya dan

B\
golongan. Apabll\kg termas alam/golongan-*
. 4

ginya kepada delapan
2\
l'i)\ngan tersebut, maka aku

berikan hakmu."

Sehingga langkah Wahda miyah menggunakan dana zakat

untuk melaksanakan pernik massal golongan miskin yang disebutkan

dalam 8 golongan penerima zakat setelah fagir dan golongan golongan yang
lainnya_telah di salurkan kepada mereka maka untuk golongan miskin mereka
berSIlBAuMAI&AS&SAR ada yang
butuh modal untuk meningkatkan taraf hidupnya dan ada yang butuh menikah
maka langkah yang sangat tepat di ambil oleh WIZ wahdah islamiyah untuk

menyalurkan zakat kepada LP2KS untuk menyelenggarakan pernikahan massal/

jama'i

Selain itu WIZ Wahdah Islamiyah sebelum melaksanakan pemanfaatan

dana zakat untuk pernikahan massal maka WIZ Wahdah Islamiyah berkonsultasi
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dengan dewan syariat WIZ Wahdah Islamiyah yang bertugas sebagai pengawas
prinsip prinsip syariah dalam pelaksanaan praktik pengumpulan dan penyaluran
dana zakat yang terhimpun di WIZ Wahdah Islamiyah, yang kemudian fatwa
dewan syariah WIZ wahdah islamiyah membolehkan pemanfaatan dana zakat
untuk melaksanakan pernikahan massal /jama'i , hal ini sejalan dengan fatwa

fatwa ulama kontenporer sepertl syekh bin baz serta syekh Ibnu Utsaimin
—

rahimahumullah. / B

Syekh bin B#

o Y ¢ JN

7 ahullah berkata: s
.yccb)l\u_‘cu.\uua&)” Q& Jale s ol b Y an

5 230 CYUPVE] e fc\{ﬂu;ﬁu\} S Lealla
. Lo\
S 2

Terjemahnya:

Ya, tidak ada sala zakat kepada yang tidak mampu

menikah untuk membantun da salahnya dengan itu karena dia

miskin dan kasusnya seperti yang disebutkan.

STIBA*MAKASSAR™ ™

yang wajar) tanpa berlebih-lebihan, karena hal itu termasuk kategori faqir

(miskin).

Ditanya syekh al Utsaimin rahimahullah: Jika kita menemukan seseorang
yang mampu untuk makan dan minum dan memiliki rumah, tetapi ia butuh
menikah dan tidak mempunyai kemampuan untuk membiayai pernikahan, apakah

boleh kita membiayai pernikahannnya dari dana zakat? Beliau menjawab, “Ya

92 https://binbaz.org.sa/fatwas/1064 diakses tanggal 23 Mei 2021
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kita boleh menikahkannya dari dana zakat dan memberikan mahar penuh. Jika
dikatakan apa yang menyebabkan boleh menikahkan orang miskin dari dana

zakat, sedangkan ia banyak menerima bantuan?

Jawabannya: Kita katakan kebutuhan manusia pada pernikahan termasuk

hajat primer dan pada kondisi tertentu menyerupai kebutuhan makan dan minum.

Oleh Karena itu, ahli ulama b§ ata: "Segeerang yang menanggung biaya hidup

ghkan tang

nya jika mempunyai keluasan

orang lain wajib bK:?m&L

~p
?9 tu wajib bagi seoarang a ﬁnikahkan anaknya jika si

h \ah Jika si anak tidak punya puan untuk membiayai

i, aku mLQ‘L ‘gaglsebaglan é tua lupa kalau mereka

pernah muda sehingga k

rizki (harta), oleh

anak ingin untuk

pernikahan. Akaﬁ\%i

inta dinikahkan mereka berkata

kepadanya: Menikahlah den sendiri. Hal itu, tidak dibolehkan

dan haram bagi orang tua ji embiayai pernikahan, dan si anak
akan memusuhinya (menunt at karena dia tidak menikahkannya
padahal dia mampu.” sehingga setelah mendapatkan fatwa dan berkonsultasi
5 A B AR S8 A R

dana zakat untuk melaksanakan pernikahan jama'i/massal yang sesuai dengan

syariat islam.

Peserta pernikahan jama’i/massal mengikuti kegiatan tersebut dengan

alasan tidak mampu melaksanakan pernikahan sendiri.”* Berdasarkan sumber

“Muhammad al Utsaimiin Ibn Shaalih, Fatawa Arkan Al Islam, h. 440
% Ahmad Figri (22 Tahun), Wawancara, Peserta Walimah Jama’l, Bulukumba, 3 Agustus
2021.
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hukum Islam yaitu merujuk ke Al-Qur’an al karim. Berdasarkan surah al taubah

ayat 60

QBN a5 ashs0E 46155015 eale Galalally caStaadly o1 0580 Gdazall 1ad)

2.Sa aae 5t A G Al 3% Jaail) Jaly A Jaois o8 (aw Ladis
f=m= P S5 & oo N e 5

Terjemahnya :
—y
/alah untuk orang-orang fakir, orang-
* s >

Sesungguhnya zaka‘g-mk\itu, ha
NG Py
m&ang dibujuk hatinya, untuk

orang miskin, pengu’u& rus zakat, parz;
>3 | ‘s 2
~ 2 gdd <4 :
(memerdekakan) budag‘ jsorang-orang yang berhuta eh\uk jalan Allah dan untuk
\

—v

N\
alam perjalanan, sebagai suatfLketetapan yang diwajibkan
ewHw&aksa -

aan pernikahan jama’i/massal ini

mereka yuang se*

3
Allah, dan Allah ﬁaﬁ’

Dengan demikian,
boleh menggunakan dana rta pernikahan jama’i/massal ini

termasuk ke dalam salah sa k menerima zakat.

BAB V

STIBA MAKASSAR

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Mekanisme pelaksanaaan pemanfaatan dana zakat untuk melaksanakan
pernikahaan jama'i/massal di WIZ Wahdah yaitu penyebaran surat

edaran oleh Dewan Pimpinan Pusat Wahdah Islamiyah kepada Dewan

%Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur“an al-Karim dan Terjemahannya, h. 196.
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Pimpinan Daerah Wahdah Islamiyah di berbagai daerah dan lembaga
pendidikan perguruan tinggi yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan
Wahdah, pembukaan pendaftaran calon peserta kegiatan pernikahan
jama’i/massal dan penyeleksian persyaratan berkas maupun persyaratan
umum kegiatan, WIZ Wahdah Islamiyah melakukan survey langsung,

pengajuan proposal dana kegEl/tS.n ke WIZ Wahdah Islamiyah,

pelaksanaan 1'frah> nikah ¢ 1jﬁlgA gabul dan resepsi walimah
; / / S
jama’i. o

<4
2. Pemanfaatag 3 \dana zakat untuk pernlk %v]ama ‘i/massal di WIZ
)

Wahda% dilaksa'akan unfuk pertan@hnya pada tahun 2019
\> - :
menggunakan dana“mfag-bebas dengan proporsi sebesar 5,9 persen dari

dana yang terhimp

3. Penetapan huku ana zakat untuk melaksanakan

9

pernikahan jama ari ijtihad ulama dan kesepakatan

dewan syariah WIZ Wahdah Islamiyah yaitu boleh dalam memanfaatkan
ST‘hI g uauk N %ha&} ia (‘ asag Ssar an h al taubah
ayat an fatwa in Baz dan al Utsaimin

rahimahumullah.

B. Implikasi Penelitian
1. Bagi WIZ Wahdah Islamiyah

Implikasi penelitian ini sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi sumbangsih dalam perkembangan ilmu
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pengetahuan Islam, khususnya dalam masalah zakat serta menjadi referensi
bagi para peneliti lainnya.
2. Bagi Lembaga Lain

Implikasi penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang hukum
pemanfaatan dana zakat dalam melaksanakan kegiatan sosial yaitu
pernikahan jama’i/massal. Diharapkan ‘B?nelitian ini juga dapat membantu

¢ . .
g Tg‘lﬁu;'bagalmana pemanfaatan dana

. . \
dan sesuai syariat. ‘-,

(\
\/\7
>
[

2
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LATAR BELAKANG

“Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang

yang layak (menikah) dari hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin allah akan mengkayakan mereka
dengan karunianya. Dan Allah Maha Luas (pemberianNya) dan Maha
Mengetahui.” (OS. An Nuur : 32).

Pernikahan adalah salah satu Sunnah yang setiap insan manusia mendambakan
untuk menjalani fase tersebut, tidak terkecuali kepada para pengusung dakwah
dan perjuangan. Selain memenuhi kebutuhan fitrah manusia maka pernikahan
dapat juga menjadi salah satu\jalan untu ‘.n?enguatkan dakwah dan perjuangan.
LT ot C o> —. ) .
Bersama menjalani har} b m ket an ibadah dan berjuang di tengah
umat dan masyaraka

TN
] 5
Olehnya mengingat argf“penting pernikahan makéa 1 dari muslimah wahdah
Islamiyah bermaksudjmengadakan Pernikahan jama’l ¥walimah Jama’i) untuk
calon pasangan ﬁ g yang nantinya akan menj] n tugas di daerah dan
wilayah di seluruh“Indonesia. Iii juga slbagai bentik \dukungan Lembaga atas
semangat IkhwaINaﬁ khwat : (ﬁ am melaksanakan tugas
dakwah daerah dan me an amanah dakwah di tengah
masyarakat Muslim dan M yakinan bahwa berjuang bersama
akan lebih kuat dibanding b

TUJUAN KEGIATAN

1. Melaksanakan Sunnah rasulullah yaitu pernikahan
2. Mewujudkan Keluarga Muslim berkualitas

3. jutkangdan mengokohkan Perj n den ikaha

. il TOAS SATR
NAMA KEGIATAN

GREATEST

TEMA KEGIATAN

Merajut Cinta

Berjuang Bersama

Sehidup Sesurga

PELAKSANA KEGIATAN

Muslimah Wahdah Islamiyah Pusat
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Bekerja sama dengan LP2KS DPP Wahdah Islamiyah
PESERTA

10 Pasang Calon Pengantin

WAKTU & TEMPAT

Hari/tanggal: Ahad/ 7 Juli 2019
Pukul: 09.00 — 14.00 WITA

Tempat: Hotel Four Point Sera
P ;,\“3\
IN\ 12

Y4

2,
aan dan Persiapan §
euku Wisnu N—
10.30 - 11.00 : Prosésp Akad Nikah “\
11.00 — 11.30 : Kinitbah, Nikah LA NS

Oleh; Ust. Salim AN jaRsmm
11.30 — 14.00 : Makan Sian

ANGGARAN KEGIATA

I. PERSIAPAN/LAMA
Transportasi 20 Daerah
Rp.10.000.000,-
Akomodasi 20 Daerah @Rp.150.000 Rp.
3.000.000,-

SEEBA MIATASSAR

Pembekalan Pra Nikah 20 Pasang @Rp.150.000 Rp.3.000.000,-
Perawatan pengantin 20 Orang @Rp.250.000 Rp.5.000.000,-

$.500.00

II. PERNIKAHAN

Sewa Gedung/BallRoom
Rp.70.000.000.-

Makanan Walimah untuk 1000 Undangan @35.000
Rp.70.000.000,-

Cetak Undangan 1000 Undangan @Rp.10.000
Rp.10.000.000,-
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Biaya Surat Nikah 20 Pasang @Rp.500.000
Rp.10.000.000,-

Erang-Erang 20 Pasang @Rp.1.000.000 Rp.20.000.000,-

Transportasi & Akomodasi Host & Penceramah
Rp.20.000.000,-

Biaya Mahar Emas 5 Gr 20 Pasang @Rp.3.500.000
Rp.70.000.000,-

Baju Pengantin 20 pasang @ Rp.2.500.000
Rp.50.000.000,-

Kamar Pengantin 20 pasang @Rp.500.000
Rp.10.000.000,-

Seragam Panitia MWm\Qrang @, Rp-2 0.000
” (=
5

Rp.10.000.000,- . SO
Seragam Batik W n/g @Rp.100.0€ < Rp.
5.000.000,- >??, N

Dekorasi N2 ’

Photo & Viddogtaphy N

2
Rp.15.000 <\
mtin & k obil/Bus\/ 5

Transportasib?ng
@Rp.750.000 . 4

Rp.30.000.000,-
Souvenir Pernikahan 20
Rp.10.000.000,-
PhotoBooth
3.000.000,-
Cetak Banner 10 Buah ( .100.000 Rp.1.000.000,-

Rp.

II1. PASCA PERNIKAHAN

'alaan2 Dagra J000.0 s
R 2 , § R
ransportasi ke daerah Tugas rang @Rp.750.000 Rp.30.000.000,-

TOTAL
Rp.470.000.000,-
Terbilang Empat Ratus Tujuh Puluh Juta Rupiah

PENUTUP

Demikianlah proposal ini kami ajukan, semoga kegiatan ini dapat terlaksana
sesuai dengan apa yang diharapkan dan memberikan manfaat kepada seluruhnya.
Kami mengharapkan dukungan dari semua pihak untuk mensukseskan kegiatan
ini. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan Jazakumullahu khairan
katsiran
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TTD
MUSLIMAH ORGANIZER & KETUA MWP

LAMPIRAN PELAKSANA
Penasehat : Ketua Harian DPP Wahdah Islamiyah
Penanggung Jawab " \ 1 Ke idang I DPP Wahdah Islamiyah
/ < :o\ o -~ Ke 1dang V DPP Wahdah Islamiyah
Pengarah - 7 Ketua DPP Wahdah Islamiyah
/>§ ' Wakil Ketitg-Mdslimah Wahdah Islamiyah
Pusat f\i 3 “( é\

Tim Pelaksana

2
N = L\
Divisi Muslimah \ - —~ S
Ketua
Wakil Ketua
Anggota

1. Eka Ariati Amir
2. Zelfia Amran

3. Risna Rina

4. Luthfah Djabrud
5. Liza Harits

6. Israwati
7
8
9
1

S$TIBA MAKASSAR

Divisi Ikhwah

Ketua : Amir Ghani
Wakil Ketua : Syarifuddin Gani
Anggota

Tim LP2KS DPP Wahdah Islamiyah
Tim LP2KS DPW Wahdah Islamiyah Sulawesi Selatan
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W = WAHDAH
INSPIRASI : ;
l ZAKAT @ www.wiz.or.id
!:/--).\‘//-! s
N VA S Vo v 0

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No: K.438/IL/l.LAZ-W1/01/1443

—)
Yang bertanda tangaR ini, Direk WWahdah Islamiyah (Wahdah Inspirasi
Zakat) Pusat, merfe riak

Nama
<4
Normor In% : 171011169 A

Mahasiswa S1 Sekolah \qgi limu Islam dan
ahasa Arab (STIBA) éar
L?sv (\
gan Madzhab 2

kan kegiatan penelitian di kantor LAZ

Konsentra

Saudara tersebu

Wahdah Islamiyah Pus sampai 3 Agustus tahun 2021, dalam

rangka penyusunan dengan Pemanfaatan Dana Zakat untuk

Melaksanakan Pernik assal/Jama di Kasus WIZ Wahdah Islamiyah).

Demikian surat * keter: ini  dibuat

sebagaimana mestinya.

an sebenarnya untuk dipergunakan

Dikeluarkan di : Makassar

Pada Tanggal : 16 Agustus 2021

STIBA MAKASSAR

Kantor Pusat JL. Urip Sumoharjo KM 7, Makassar. Telp. (0411) 496497 / Call Center: 085315900900 ® (H@ wahdahinspirasizakat
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VAl
YAYASAN PESANTREN WAHDAH ISLAMIYAH

SR
pirar | IS || SR DN R o e |

SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB (STIBA) MAKASSAR

Jalan Inspeksi PAM Manggala, Makassar 90234 Telp. (0411) 4881230 | www.stiba.ac.id | e-mail info@stiba.ac.id

Nomor  :72/STIBA-MKS/B/DI/2021 Makassar, 23 Syawal 1442 H
Lampiran : 04 Juni 2021 M
Hal : 1zin Penelitian
Yth. : Kepala DH\ aman Mqfal gap Pg]ayanaan Terpadu Satu Pintu

c.q. Bi nq‘Fe izi

Segala puji bagiAll semoga selalu tercurahkan atas rasul-
Nya, keluargg 8an min.
~2 edd

Ketua SekotakeFhygi limu Islam dan Bahasa Arab (S,
mahasis' [ ah ini:

—

3 N—

: Audrnjon Maulan <\

% 3 Qo 1710011169 Ay
Progréam Studi : Pe! 1 hab 2

Bermaksud mengadaka

) Wlakassar menerangkan bahwa

p penyusunan skripsi dengan judul:

“HUKUM PEMANF.
MASSAL (

TUK MELAKSANAKAN PERNIKAHAN
DAH ISLAMIYAH MAKASSAR)”.

Sehubungan dengan hal
dapat diberi izin untuk m

kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan
la tanggal 07 Juni 2021 sampai 25 Juni 2021.

Demikian surat ini dibua ucapkan terima kasih.

Tembusan:
1. Ketua YPWI
2. Arsip
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172021193006137

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 15705/S.01/PTSP/2021 KepadaYth.
Lampiran : 1. Pimpinan Dewan Pusat Wahdah Islamiyah

Makassar
Perihal  : Izin Penelitian 2. Pimpinan Wahdah Inspirasi Zakat

di-?

= b\\ ¢ > <
9
% s L

Berdasarkan surat Ketu
tersebut diatas, mah fwg iti dibawah ini: ~
3 ¥ ‘s 2
2 . AUDRION MAULANA <4
© 171011169

/RI2021 tanggal 04 Juni 2021 perihal

Nama &~ 2
Nomor Pokok —a N
Program Studi \ : Perbandingan Mazhab

— v
Pekerjaan/Lembal 3 : Mahasiswa(S1) N\
Alamat \ . JI. Inspeksi PAM Mapggala Makass: 2 =
3
Bermaksud untuk Ia?k n penelitian Wr saudara dalar %z penyusunan Skripsi, dengan

judul :
" HUKUM PEMANFAATAN DANA'ZAKAT UNTUK'MELAKSANAKAN PERNIKAHAN MASSAL (STUDI
DAH) "

9(Lluni s/d 09 Juli 2021

[ keJ

pada pi a-kami | menyetujyi iatan dimaksud dengan
izin pen}litian. )

troni n Su apat dibuktikan keasliannya dengan menggunakan

sebagaimana mestinya.

Sehubungan dengan hal t
ketentuan yang tertera di:;rIFfan
Dokumen ini ditandatangani secaj

barcode,
Demikian surat izin penelitian ini d

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 09 Juni 2021

STIBA MAdCmarsmlle.

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

S T g
Dr. JAYADI NAS, S.Sos., M.Si

Pangkat : Pembina Tk.I
Nip : 19710501 199803 1 004

Tembusan Yth
1. Ketua STIBA Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 09-06-2021

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : http://simap.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
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B.Pertanyaan untuk peserta kegiatan

1. Kapan dan dimana anda mengikuti kegiatan
pernikahan massal yang di adakan WIZ wahdah

2. Darimana mengetahui info pernikahan massal
tersebut?

—)
3. Apaka}qﬁ%@n andamengikuti kegiatan
. e 7 ’ - :\):‘
4. é@ ada persyaratan dgri.WIZ untuk menjadi
2
a

5

anaan kegiatan tersebut,
1h pra nikah bagi calon

1 bahwa pelaksanaan

nikah massal ini parannya berasal dari dana
zakat?

STIBEREARABE AR

pernikahan massa

Syukron jazakumullahu khoiron
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Butir Soal Pertanyaaan wawancara penelitian

A.Pertanyaan untuk WIZ WAHDAH ISLAMIY AH

1. Sejak kapan kgh WIZ anfaatkan dana zakat
untuk é s\akan kahan massal?
1 kali pelak’s’ ‘aﬂﬁgmlkahan massal

h kegiatan ini terjadwal
\@k nakan ihsident lsaJa‘7

pertama k.

5. Apakah se an pernikahan massal ini
100 % dar kah tambahan dana dari
berbagai d

6. Bagaiman ian peserta atau persyaratan

ti kegiatan ini agar diketahui benar
benar sesuai dengan yang berhak menerima zakat

STIBAMARASSAR

8. Bagaimana mekanisme pelaksanaan pemanfaatan
dana zakat untuk melaksanakan pernikahan massal

Syukron jazakallahu khoiron



LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Savagang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi informan
dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Audrion Maulana yang berjudul “Hukum

Idijaga_Kkerahasiannya’ oleli pene hanva digunakan untuk
elitian, Oleh karena itu saya bérsedia forman dalam penelitian

1an surat ini saIa buat untuk
Mak

STIBA MAKASSAR
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi informan
dalam penelitian yang dilakukan olch saudara Audrion Maulana yang berjudul “Hukum
Pemanfataan Dana Zakat gntuk Mela ‘a/,jun Pernikahan Massal (Studi Kasus

WIZ Wahdah mn!!iy-b\
9

Saya

sar)”

-~
saya dan +r:3 4 kerahasiannya ol¢h pene

ini.

N

surat pcmynlaan ini saya puat untuk di \%cbagaimana mestinya.
N il Lo\
Maka¥fap, 3 Aovsiug 2021

. 4
Tertanda

STIBA MAKASSAR
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi informan
dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Audrion Maulana yang berjudul “Hukum

nakan Pernikahan Massal (Studi Kasus
¢ ¢> c

Pemanfataan Dnna“

\pbeukibal negatf terhadap diri
iM% serfa hanya digunakan untuk

ar, 2021
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an sebagaimana mestinya.
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawali ini menyatakan bersedia menjadi informan
dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Audrion Maulana vang berjudul “Hukum
Pemanfataan Dana
WIZ Wahdah Mary

\ ; a3
o m
el S
saya 11\ | dijaga kerahasiannya’ oleh f
gl :ehnan Oleh Karena 1tu sava bersedxa i informan dalam penelitian

*

ni.

2
ikian surat pL a buat untuk sebagaimana mestinya.
fj 2 éw 2021
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi informan
dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Audrion Maulana yang berjudul “Hukum
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi
informan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Audrion Maulana yang
berjudul “Hukum Pemanfaatan Dana Zakat untuk Melaksanakan
Pernikahan Massal (Studi Kasus WIZ Wahdah Islamiyah Makassar)”.

Saya me i bahwa penglitiafi ini tidak akan berakibat negative
terhadap diri.sa an dijaga &;Es'aagnya oleh peneliti serta hanya
digunakaJ/ gan pen i h&ij‘eﬂa itu, saya bersedia menjadi
inf litian 2 P

0 :& /Eﬁe itian ini & .

'ﬂxk‘&igmakan sebagaimana

N

; Y € ¢
& :ﬁe kian surat perniyataan ini saya bua
mestinyays
*

cvereeeeen 2021
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi
informan dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Audrion Maulana yang
berjudul  “Hukum Pemanfaatan Dana Zakat untuk Melaksanakan

Pernikahan Massal (Studi Kasus WIZ’ Wahdah Islamiyah Makassar)”.
\
M.

elitian q‘m}‘ tidak akan berakibat negative
[
iganpya oleh peneliti serta hanya

\ ..
emikian surat pernyataan ini saya buatX

(\\
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akassar, 3 Agustus 2021
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Wawancara bersama ustaz Gingin Ginanjar
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Wawancara bersama ustadz Saiful sebagai Manager Keuangan
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Y
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Wawancara bersama Ustadz Sulaiman Yahya sebagai Peserta pernikahan

jamai/massal
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Wawancara bersama ustadz Haransyah sebagai Peserta Walimah Jama’l
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Wawancara bersama Ustadz Zulkarnain sebagai Manager SDM dan Kelembagaan



Wawancara bersama Ahmad Fikri sebagai Peserta Walimah Jama’i
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V; ancaraIbersama Usta!z Amir g!hanl segagal éus g g DPP Wahdah

Islamiyah
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Gedung WIZ Wahdah Islamiyah
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